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ABSTRAK 
 Nova Aniska Lisma Latri, (133111392) Pemanfaatan Media Pembelajaran Tiga 
Dimensi Dalam Proses Pembelajaran Fiqih Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi program studi Pendidikan Agama 
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017. 
 
 Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata kunci : Pemanfaatan media tiga dimensi, pembelajaran fiqih. 
 Pemanfatan media pembelajaran tiga dimensi mempunyai peranan yang 
sangat penting, yaitu sebagai media pendukung dan pendampingan proses 
pembelajaran fiqih. Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan siswa lebih 
suka pembelajaran dengan menggunakan media dan diadakan praktik serta siswa 
juga lebih mudah paham dengan materi yang disampaikan dengan media. 
Rumusan masalah : bagaimana pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi 
dalam proses pembelajaran fiqih kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi dalam proses 
pembelajaran fiqih kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten pada bulan 
februari sampai dengan bulan mei 2017. Subjek dalam penelitian ini adalag guru 
fiqih dan siswa, sedangkan informan yaitu kepala sekolah, guru PAI selain fiqih 
dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul uji keabsahan data dengan 
menggunakan teknik triangulasi data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data dalam  menganalisis data diperoleh dengan 
menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari tiga langkah analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 
tiga dimensi dalam proses pembelajaran fiqih kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut proses pembelajaran di dalam 
kelas guru menggunakan media yang ada di dalam kelas seperti LCD dan papan 
tulis, sedangkan dalam praktik menggunakan media tiga dimensi yaitu boneka, 
kain kafan, perlengkapan memandikan dan tempat pemakaman. Di samping itu 
juga menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran itu yaitu dengan metode 
ceramah, Tanya jawab dan demonstrasi. Proses penggunaan media tiga dimensi 
dimulai dari guru menjelaskan materi, kemudian dilanjutkan dengan praktik. 
Media tiga dimensi tidak hanya digunakan dalam materi jenazah tapi juga materi 
lainnya yang sifatnya praktik seperti haji dan zakat. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran fiqih terdapat faktor pendukung diantaranya adanya guru fiqih yang 
paham tentang media dengan baik, tersedianya media dan sarana lainnya yang 
cukup lengkap dan faktor penghambat yaitu minimnya waktu pembelajaran fiqih 
dalam praktik sehingga harus menggunakan jam pelajaran guru lain. 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya 
kepribadian yang utama. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan yang bertujuan untuk membentuk kedewasaan pada diri 
anak. Proses pendidikan ini dikemas dalam satu sistem yang saling berkaitan 
antara satu unsur dengan unsur lainnya (Armai Arief 2002 : 69). 
Pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa sejak dulu hingga 
sekarang pendidikan sangat dominan dalam upaya mengatasi segala persoalan 
yang dihadapi oleh manusia, serta mampu membantu atau mengubah manusia 
menuju kedewasaan. Melalui pendidikan manusia akan sanggup dipersiapkan 
menjadi yang berguna, bermanfaat dan bernorma sesuai dengan pengalaman 
semasa mendalami ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan manusia 
atau anak akan berkembang fisik, mental maupun spiritual. 
Proses Pendidikan itu tidak lepas dari suatu dorongan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Dorongan tersebut dapat berasal dari siswa itu 
sendiri, keluarga, lingkungan, dan khususnya para guru di sekolah. Guru 
sebagai tenaga yang profesional dibidang kependidikan di samping 
memahami hal-hal yang bersifat konseptual, juga harus mengetahui dan 
melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal yang bersifat teknis ini, 
terutama kegiatan mengolah dan melaksanakan interaksi proses belajar 
mengajar mempunyai tujuan untuk mendidik dan mengantarkan siswa ke arah 
kedewasaannya. 
Setiap lembaga pendidikan, memiliki tujuan atau arah yang akan 
dicapai. Maksud dari tujuan  itu ialah suatu yang hendak dicapai dengan 
kegiatan atau usaha pendidikan. Bila pendidikan itu berbentuk pendidikan 
formal, tujuan pendidikan itu harus tergambar dalam suatu kurikulum. 
Pendidikan berusaha mengubah keadaaan seseorang dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak 
bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. 
Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan 
aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu (Zakiah Darajat, 
2001 :72). 
Dalam pencapaiannya masing-masing lembaga mencari jalan yang 
lebih efektif, bahkan termasuk efisien waktu, tenaga dan biaya. Sedangkan 
tujuan pendidikan agama yang akan dicapai tersebut tidak hanya bersifat 
sementara, akan tetapi setelah tujuan yang satu tercapai tentu mengupayakan 
akan tercapainya tujuan selanjutnya hingga sampai pada tujuan kebaikan di 
dunia dan akhirat. Kebaikan dunia dan akhirat merupakan keinginan dari 
semua manusia yang hidup di dunia, akan tetapi tanpa pendidikan 
kebahagiaan dunia akhirat tidak akan tercapai, oleh karena itu untuk 
mencapai kebaikan, kebahagiaan haruslah melalui pendidikan, yang 
kemudian hasil dari pendidikan tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menurut Ahmad D.Marimba dalam (Akmal Hawi, 2013 :20) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk 
kepribadian yang Muslim, yakni bertakwa kepada Allah. Pendapat tersebut 
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Adz-Dzariyat ayat 56 
berikut ini : 
   
  
     
 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariyat :56). 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam itu 
untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, 
berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat 
guna tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dengan demikian tujuan akhir dari pendidikan agama islam itu karena 
semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. dengan cara berusaha 
melaksanakan semua perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.Seperti 
halnya dalam pembelajaran fiqih yang mana dalam prosesnya tidak hanya 
sekedar teori saja akan tetapi siswa juga membutuhkan penjelasan yang lebih 
konkrit yaitu dengan mempraktikkan secara langsung. 
Untuk menyalurkan pembelajaran fiqih yang seperti tersebut perlu 
adanya fasilitas yang mendukung. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 
kemajuan ilmu dan teknologi serta perkembangan hubungan antar bangsa. 
Pendidikan tidak bersifat statis tetapi bersifat dinamis dan terus menerus 
mengikuti perkembangan zaman. Pembaharuan dibidang pendidikan dewasa 
ini ditujukan kepada perbaikan situasi dan kondisi belajar untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Untuk mengikuti perkembangan dan kemajuan yang dicapai di bidang 
ilmu dan teknologi, maka perbaikan proses belajar mengajar erat kaitannya 
dengan pembaharuan di bidang pendidikan dan ketrampilan memilih dan 
menggunakan media pendidikan secara tepat. Dengan demikian peranan 
sumber belajar semakin nyata dan membantu dalam menyiapkan berbagai alat 
bantu yang dibutuhkan guru dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Sri Anitah (2012: 5), mengemukakan pendapatnya bahwa 
media merupakan segala sesuatu yang terletak di tengah dalam bentuk 
jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau penghubung 
dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara pemberi pesan 
kepada penerima pesan. 
Melalui penggunaan media pendidikan diharapkan dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Beberapa jenis media yang bisa 
digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat digolongkan 
menjadi media grafis, media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, 
media audio dan lingkungan sebagai media pengajaran (Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai, 2002 :7).  
Terkait dengan pentingnya peranan media dalam pembelajaran dalam 
Al-Qur‟an surat al Isra‟ ayat 84, Allah SWT berfirman. 
    
  
    
     
 
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing 
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalanNya (Depag RI, 2007). 
 
Ayat diatas mengatakan bahwa setiap orang melakukan suatu 
perbuatan, mereka akan melakukan sesuai dengan keadaannya (termasuk 
keadaan alam di sekitarnya) masing-masing. Hal ini menjelaskan bahwa 
dalam melakukan suatu perbuatan setiap orang memerlukan media agar dapat 
mencapai apa yang di harapkan. 
Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran fiqih pada 
dasarnya sama dengan pengguanaan pada mata pelajaran lainnya. 
Penggunaan media dalam pembelajaran fiqih sangat membantu siswa 
berkomunikasi dengan sesamanya, guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan masyarakat, mengingat banyak materi fiqih yang erat kaitannya 
dengan masalah-masalah masyarakat dan lingkungannya yang sulit untuk 
dijelaskan di dalam kelas, maka diperlukan bantuan berupa media pendidikan 
tiga dimensi  untuk tercapainya tujuan pendidikan.  
Media tiga dimensi adalah sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat 
terwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula 
berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya (Daryanto,2010: 29). Media 
tiga dimensi yang dapat diproduksi dengan mudah, adalah tergolong 
sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya, karena tanpa harus 
memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, bahannya 
mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 
Sekolah atau Madrasah yang tidak memiliki Media pembelajaran 
boleh dikatakan belum lengkap dan kurang. Bahkan dalam penilaian 
akreditasi media pembelajaran merupakan salah satu pendukungnya. Oleh 
karena itu keberadaan media pembelajaran dalam lembaga pendidikan 
sekolah atau Madrasah sangat diperlukan dalam arti untuk pelengkap sarana 
atau fasilitas belajar. 
Menurut Bapak Mata‟ Budiyono, S. Ag selaku guru pendidikan agama 
Islam walaupun di SMA Muhammadiyah 1 Klaten masih menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan akan tetapi dalam pembelajarannya guru 
tetap melakukakannya seperti halnya dalam pembelajaran kurikulum 2013 
yang mana siswa dituntut aktif.  Maka dari itu keberadaan media 
pembelajaran tiga dimensi di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sebagai salah 
satu fasilitas penunjang proses belajar mengajar pada mata pelajaran fiqih. 
Pembelajaran dapat dilakukan di laboratorium yang terutama sebagai tempat 
penyampaian materi yang dipraktekkan secara langsung oleh siswa dan 
diperhatikan oleh guru. Akan tetapi dalam pembelajaran fiqih ini guru 
terlebih dahulu menjelaskan di dalam kelas hingga materi selasai, baru 
kemudian guru akan mengajak siswa untuk praktik di laboratorium atau 
terjun langsung ke masyarakat (Wawancara, tanggal 16 Januari 2017). 
Dalam guru menjelaskan di dalam kelas pun guru juga harus 
menyediakan berbagai media yang mampu memberikan daya tarik kepada 
siswa, karena siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini lebih suka dalam 
pembelajaran yang menggunakan media seperti halnya ditayangkan sebuah 
vidio yang berkaitan dengan materi pelajaran pada pembelajaran tersebut. 
Dengan begitu akhirnya guru fiqih memanfaatkan fasilitas yang ada di  
laboratorium dengan semaksimal mungkin dengan selalu mengajak siswa 
praktek setelah materi pembelajaran selesai dijelaskan di dalam kelas 
(Observasi, tanggal 16 Januari 2017). 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten terdiri dari pembelajaran Fiqih, Akhidah Akhlaq, Tariqh, dan Al-
Qur‟an yang diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam yang berbeda-beda. 
Sehingga dalam pemanfaatan media maupun fasilitas sekolah juga tidak 
sama, yang mengakibatkan siswa lebih tertarik dalam pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru yang mampu menggunakan media dengan baik. Seperti 
halnya dalam pembalajaran fiqih yang mana guru tidak hanya mampu 
menjelaskan saja akan tetapi guru mengajak siswa langsung untuk terjun ke 
masyarakat dan mempraktikan materi yang sudah diajarkan dan dari praktik 
tersebut mampu menghasilkan sebuah film pendek. 
Selain itu media pembelajaran tiga dimensi dapat membatu 
meningkatkan proses belajar mengajar dan membantu mengkongkritkan 
materi yang bersifat abstrak serta membantu siswa dalam memahami materi 
fiqih (Akmal Hawi, 2013 :21). 
Di lingkungan sekolah, untuk mewujudkan maksud diatas perlu 
adanya sarana dan prasarana atau fasilitas dalam lembaga pendidikan. 
Misalnya tempat peribadatan berupa mushola/masjid, ruang bimbingan 
keagamaan dan kemasyarakatan, ruang laboratorium keagamaan dilengkapi 
dengan peralatan untuk perawatan jenazah, peralatan haji atau umroh,dll. 
Komputer dan internet untuk menunjang wawasan siswa mengetahui lebih 
luas tentang hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan diluar lingkungan 
mereka. 
Diharapkan dengan adanya media pembelajaran tiga dimensi ini 
pemahaman siswa akan materi fiqih lebih meningkat dan bermanfaat bagi 
masa depannya. Untuk itu perlu kiranya penulis mengangkat permasalahan 
yang ada diatas dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Tiga 
Dimensi dalam Proses Pembelajaran Fiqih Kelas XI di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran fiqih tanpa 
menggunakan media . 
2. Kurangnya pemahaman siswa tentang hal-hal yang lebih konkrit tentang 
materi-materi yang dilakukan oleh orang islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Faktor penunjang dan penghambat pembelajarn fiqih dalam memanfaatkan 
media tiga dimensi. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Dalam penelitian ini dibatasi pada penelitian Pemanfaatan media 
pembelajaran tiga dimensi dalam Proses Pembelajaran Fiqih pada siswa kelas 
XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka pembahasan 
dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan sebagai berikut:  
Bagaimana Pemanfaatan Media Pembelajaran Tiga Dimensi dalam Proses 
Pembelajaran Fiqih pada siswa kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi dalam Proses Pembelajaran 
Fiqih pada siswa kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan 
pembaca. 
b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
Siswa mampu mengembangkan pembelajaran Fiqih melalui media 
pembelajaran tiga dimensi, sehingga mencapai hasil belajar yang baik. 
b. Bagi Guru 
Salah satu opsi bagi guru di dalam memilih media yang cocok atau 
tepat berkaitan dengan pembelajaran Fiqih. 
 
 
 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai dasar dalam kebijakan dalam rangka 
perbaikan dan meningkatan mutu proses pembelajaran, khususnya 
mata pelajaran Fiqih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
a. Pengertian Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Istlah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk 
jamak dari “medium”, yang berarti perantara atau pengantar (Azhar 
Arsyad (2003 : 3). Banyak pakar tentang media pembelajaran yang 
memberikan batasan tentang pengertian media. Menurut Nandang dan 
Dede (2013: 205), media adalah segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 
Menurut Sri Anitah (2012: 5), mengemukakan pendapatnya 
bahwa media merupakan segala sesuatu yang terletak di tengah dalam 
bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau 
penghubung dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan 
pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan.  
Media pendidikan merupakan bagian integral dari pembelajaran 
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih bermutu. Karena itu, 
media pendidikan disebut juga media intruksional. Media pembelajaran 
yang merupakan sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya 
kegiataan pembelajaran serta penunjang pendidikan dan pelatihan 
tentunya perlu mendapat perhatian tersendiri (Mukhtar, 2003 : 104). 
Namun media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-
hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. 
Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal 
apabila tidak didukung oleh media sebagai sarana untuk memudahkan 
seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa atau peserta didik (Danim, 1995 : 7). 
Media tiga dimensi adalah sekelompok media tanpa proyeksi 
yang penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini 
dapat terwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat 
pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda Asli ketika 
akan difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa langsung ke 
kelas, atau siswa sekelas dikerahan langsung ke dunia sesungguhnya di 
mana benda asli itu berada. Apabila benda aslinya sulit untuk dibawa ke 
kelas atau kelas tidak memungkinkan dihadapkan langsung ke tempat di 
mana benda itu berada, maka benda tiruannya dapat pula berfungsi 
sebagai media pembelajaran yang efektif (Daryanto,2010: 29). 
Dengan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media tiga 
dimensi merupakan alat peraga dimana membantu guru untuk 
menyampaikan pelajaran terhadap siswa dengan menggunakan benda-
benda tiruan dimana alat tersebut dapat diraba dan dilihat atau tidak 
abstrak. 
Media tiga dimensi yang dapat diproduksi dengan mudah, adalah 
tergolong sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya, karena 
tanpa harus memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, 
bahannya mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 
Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran tiga dimensi merupakan sekelompok media yang 
berwujud benda asli baik hidup maupun benda mati yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. 
b. Jenis dan Karakteristik Media Tiga Dimensi 
Setiap jenis media memiliki jenis dan karakteristik masing-
masing begitu juga pada media tiga dimensi. Masing-masing 
menampilkan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses 
belajar peserta didik. Dalam bukunya Nana Sudjana yang dikutip 
Asrotun  mengatakan media tiga dimensi memiliki lima model, yakni: 
1) Model Padat (solid model) 
Yaitu memperlihatkan bagian permukaan luar dari pada 
objek dan sering kali membuang bagian-bagian yang 
membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari bentuk, warna dan 
susunannya. Contoh model padat yaitu boneka, bendera, bola, 
anatomi manusia. Guna model padat untuk membantu dan melayani 
para siswa sebagai informasi berbagai pengetahuan agar siswa lebih 
paham dalam pelajaran. 
2) Model penampang (cuteway model) 
Yaitu memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, 
apabila bagian permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan 
bagian dalamnya. Model ini berguna untuk mata pelajaran biologi, 
karena berfungsi untuk mengganti objek sesungguhnya. Model 
penampang dibuat dengan beberapa alasan yang antara lain benda 
aslinya tertutup dan terlalu besar atau terlalu kecil, misalnya gunung 
berapi, sedang murid memerlukan penjelasan tentang struk-tur 
bagian dalamnya.  
3) Model kerja (working model) 
Yaitu tiruan dari objek yang memperlihatkan bagian luar dari 
objek asli. Gunanya untuk memperjelas dalam pemberian materi 
kepada siswa. Beberapa contoh model kerja adalah : alat-alat 
matematika: mistar-sorong, busur derajat.Peralatan musik: biola, 
seruling, terompet, piano, tamburin. 
4) Model Mock-ups 
Yaitu penyederhanaan susunan bagian pokok dan suatu 
proses atau sistem yang lebih ruwet. Guru menggunakan mock-up 
untuk memperlihatkan bentuk berbagai objek nyata seperti 
kondensator-kondensator, lampu-lampu tabung,serta pengeras suara, 
lambang-lambang yang berbeda dengan apa yang tertera di dalam 
diagram. 
5) Model Diorama 
Yaitu sebuah pemandangan 3 dimensi mini bertujuan 
menggambarkan pemandangan sebenarnya. Contoh:  Diorama di 
bagian bawah Monas Jakarta (Asrotun,2014 :17).  
Adapaun dalam penelitian ini menggunakan  media tiga dimensi 
berjenis model padat yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Praktis dalam penggunaannya 
2) Mampu menyajikan teori dan praktik secara terpadu 
3) Melibatkan siswa dalam penggunaannya 
4) Pesan yang sama dapat disebarkan kepada siswa secara serentak 
5) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera 
Penggunaan model padat media tiga dimensi pembelajaran fiqih 
pada siswa sekolah menengah atas memiliki manfaat yang sangat baik 
bagi perkembangan motorik siswa, karena siswa dapat berinteraksi 
langsung mengenai materi perawatan jenazah yang sedang dibahas, dan 
dapat memegang benda yang dimaksud untuk menggunakan langsung 
untuk praktik. Selain itu unsur warna yang melekat pada media tiga 
dimensi itu juga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam mempelajari 
materi perawatan jenazah yang berkaitan dengan media tiga dimensi 
secara khusus dan pelajaran fiqih pada umumnya. 
 
c. Tujuan Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Ada beberapa tujuan menggunakan media pembelajaran, 
diantaranya yaitu: 
1) Mempermudah proses belajar mengajar. 
2) Meningkatkan efisiensi belajar mengajar. 
3) Menjaga relevansi dengan tujuan belajar. 
4) Membantu konsentrasi peserta didik. 
5) Menumbuhkan minat belajar peserta didik (Nandang dan Dede, 2013 
: 208). 
Sedangkan Tujuan media sederhana tiga dimensi, sebagai berikut 
: 
1) Memberikan pengalaman secara langsung. 
2) Penyajian secara konkrit dan menghindari verbalisme. 
3) Dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara 
kerjanya. 
4) Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas. 
5) Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
Selain memiliki tujuan media tiga dimensi juga mempunyai 
kelemahan yaitu tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang 
besar, penyampaiannya memerlukan ruang yang besar dan perawatannya 
rumit (Daryanto, 2010 : 29). 
Jadi dengan adanya media tiga dimensi akan memudahkan guru 
maupun siswa dalam melakukan pengamatan serta praktek yang 
berkaitan dengan pembelajaran fiqih secara konkrit, sehingga 
kemampuan dalam bidang keagamaan akan meningkat. 
 
d. Manfaat Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Dalam proses belajar mengajar media dan fasilitas sekolah 
dipergunakan dengan tujuan untuk membantu guru agar proses belajar 
siswa lebih efektif dan efisien. Belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 
dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman (Rusman, 2012:92). 
Wina Sanjaya, (2009:165-168), Edgar Dale mengemukakan 
pengalaman belajar seperti yang digambarkan dalam bentuk kerucut, 
disebut “kerucut pengalaman”. Adapun uraian dari “kerucut 
pengalaman” adalah sebagai berikut : 
1) Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh siswa 
sebagai hasil dari aktivitas sendiri. Siswa mengalami, merasakan 
sendiri segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan. 
Siswa berhubungan langsung dengan objek yang hendak dipelajari 
tanpa menggunakan perantara. 
2) Pengalaman tiruan adalah pengalaman yang diperolah melalui benda 
atau kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang 
sebenarnya. Pengalaman tiruan sudah bukan pengalaman langsung 
lagi sebab objek yang dipelajari bukan yang asli atau yang 
sesungguhnya, melainkan benda tiruan yang menyerupai benda asli. 
3) Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari 
kondisi dan situasi yang diciptakan melalui drama (Peragaan) 
dengan menggunakan skenario yang sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Walaupun siswa tidak mengalami secara langsung 
terhadap kejadian, namun melalui drama, siswa akan lebih 
menghayati berbagai peran yang disungguhkan. Tujuan belajar 
melalui drama ini agar siswa memperoleh pengalaman yang lebih 
jelas dan konkret. 
4) Pengalaman melalui demonstrasi adalah teknik penyampaian 
informasi melalui peragaan. Kalau dalam drama siswa terlibat secara 
langsung dalam masalah yang dipelajari walaupun bukan dalam 
situasi nyata, maka pengalaman melalui demonstrasi siswa hanya 
melihat peragaan orang lain. 
5) Pengalaman wisata, yaitu pengalamaan yang diperoleh melalui 
kunjungan siswa ke suatu  objek yang ingin dipelajari. Melalui 
wisata siswa dapat mengamati secara langsung, mencatat, dan 
bertanya tentang hal-hal yang dikunjungi.  
6) Pengalaman melalui pameran. Pameran adalah usaha untuk 
menunjukkan hasil karya. Melalui pameran siswa dapat mengamati 
hal-hal yang ingin dipelajari seperti karya seni baik seni tulis, seni 
pahat, atau benda-benda bersejarah, dan hasil teknologi modern 
dengan berbagai cara kerjanya. Pameran lebih abstrak sifatnya 
dibandingkan dengan wisata, sebab pengalaman yang diperoleh 
hanya terbatas pada kegiatan mangamati wujud benda itu sendiri. 
Namun demikian, untuk memperoleh wawasan, dapat dilakukan 
melalui wawancara dengan pemandu dan membaca booklet yang 
disediakan peyelenggara. 
7) Pengalaman melalui televisi merupakan pengalaman tidak langsung, 
sebab televisi merupakan perantara. Melalui televisi siswa dapat 
menyaksikan berbagai peristiwa yang ditayangkan dari jarak jauh 
sesuai dengan program yang dirancang. 
8) Pengalaman melalui gambar hidup dan film. Gambar hidup atau film 
merupakan rangkaian gambar mati yang diproyeksikan pada layar 
dengan kecepatan tertentu. Dengan mengamati film siswa dapat 
belajar sendiri, walaupun bahan belajarnya terbatas sesuai dengan 
naskah yang disusun. 
9) Pengalaman melalui radio, tape recorder, dan gambar. Pengalaman 
melalui media ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan pengalaman 
melalui gambar hidup. 
10) Pengalaman melalui lambang-lambang visual, seperti grafik, 
gambar, dan bagan. Sebagai alat komunikasi lambang visual dapat 
memberikan pengetahuan yang lebih luas kepada siswa. Siswa lebih 
dapat memahami berbagai perkembangan atau struktur melalui 
bagan dan lambang visual lainnya. 
11) Pengalaman melalui lambang verbal, merupakan pengalaman yang 
sifatnya lebih abstrak. Sebab siswa memperoleh pengalaman hanya 
melalui bahasa baik lisan maupun tulisan. Kemungkinan terjadinya 
verbalisme sebagai akibat dari perolehan pengalaman melalui 
lambang verbal sangat besar. Oleh sebab itu, sebaiknya penggunaan 
bahasa verbal harus disertai dengan penggunaan media lainnya. 
Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman itu dapat diperoleh melalui pengalaman 
langsung dan pengalaman tidak langsung. Semakin langsung objek yang 
dipelajari, maka semakin konkret pengetahuan yang diperoleh; semakin 
tidak langsung pengetahuan itu diperoleh, maka semakin abstrak 
pengetahuan siswa. 
Dari gambaran kerucut pengalaman tersebut, siswa akan lebih 
konkret memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, 
melalui benda-benda tiruan, pengalaman melalui drama, demonstrasi, 
wisata, dan melalui pameran. Hal ini memungkinkan karena siswa dapat 
secara lansung berhubungan dengan objek yang dipelajari; sedangkan 
siswa akan lebih semakin abstrak memperoleh pengetahuan melalui 
benda atau alat perantara seperti televisi, gambar hidup/film, radio, tape 
recorder, lambang visual, dan lambang verbal. 
Dari kerangka pengetahuan di atas, maka kedudukan komponen 
media pengajaran dalam sistem proses belajar mengajar mempunyai 
fungsi yang sangat penting. Sebab, tidak semua pengalaman belajar 
dapat diperoleh secara langsung. Dalam keadaan ini media dapat 
digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat 
serta mudah dipahami 
Maka yang dimaksud dengan pemanfaatan media pembelajaran 
disini adalah penggunaan media dalam proses belajar dan mengajar yang 
berkenaan dengan taraf berfikir siswa. Asnawir dan Basyiruddin Usman 
(2002:24), menjelaskan media pengajaran mempunyai beberapa manfaat 
antara lain : 
1)  Membantu memudahkan belajar siswa/mahasiswa dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru/dosen. 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 
konkret). 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak 
membosankan). 
4) Semua indera murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indera dapat 
diimbangi oleh kekuatan indera lainnya. 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 
Harjanto (2006 : 243) menjelaskan bahwa media pengajaran 
dalam proses belajar memiliki beberapa manfaat antara lain : 
1) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pelajaran dengan baik. 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 
mengajar untuk setiap jam pelajaran 
3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena siswa tidak 
sekedar mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti  
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan lain-lain. 
4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
Semua nilai manfaat yang telah diuraikan diatas, jika dikaitkan 
dengan media pembelajaran tiga dimensi yang diteliti adalah sebagai 
berikut : 
1) Melakukan praktek secara langsung kepada obyek atau materi yang 
akan dipelajari dan diteliti, seperti pada materi haji dan umrah, 
pengurusan jenazah, dan khulafaurrasyidin. 
2) Membuat peta konsep agar mempermudah pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru. Seperti pada materi sumber-
sumber hukum islam, hikmah shalat, puasa, dan hikmah meneladani 
sifat khulafaurrasyidin. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
manfaat media pembelajaran tiga dimensi antara lain : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung. 
3) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena siswa tidak 
sekedar mendengarkan uraian guru, tetapi juga mengamati, 
melakukan, dan mendemonstrasikan bahan-bahan pelajaran yang 
sedang dihadapi. 
 
2. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Abuddin Nata (2011:85) Pembelajaran secara sederhana 
dapat diartikan sebagai sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual, 
dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Oemar 
Hamalik, 2001 : 57). 
Sedangkan menurut Rusman (2012 :5) Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, 
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan 
efisien. Sebagai landasan dasar untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Allah SWT berfirman dalam QS. An Nahl ayat 78 yang 
berbunyi : 
   
   
   
  
 
   
     
 
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Depag RI, 
2007:405). 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan 
yaitu adanya guru dengan siswa yang saling berkomunikasi serta 
ditunjang dengan fasilitas-fasilitas yang memadai agar tercapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran juga merupakan proses kegiatan 
belajar dua arah yang sangat menentukan keberhasilan siswa. 
 
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Abdul Majid (2012:131) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
prinsip dan dapat dijadikan pelajaran bagi kita dari tindakan Rasulullah 
SAW dalam menanamkan rasa keimanan dan akhlak terhadap anak, 
yaitu : 
1) Motivasi, segala ucapan Rasulullah mempunyai kekuatan yang 
menjadi pendorong kegiatan individu untuk melakukan suatu 
kegiatan mencapai tujuan. Kebutuhan akan pengakuan sosial 
mendorong seseorang untuk melakukan berbagai upaya kegiatan 
sosial. 
2) Fokus, ucapannya ringkas, langsung pada inti pembicaraan tanpa ada 
kata yang memalingkan sehingga mudah dipahami. 
3) Pembicaraannya tidak terlalu cepat sehingga dapat memberikan 
waktu yang cukup kepada anak untuk menguasainya. 
4) Repetisi, senantiasa melakukan 3 kali pengulangan pada kalimat-
kalimatnya supaya dapat diingat atau dihafal. 
5) Analogi langsung, seperti pada contoh orang yang beriman dengan 
pohon kurma, sehingga dapat memberikan motivasi, hasrat ingin 
tahu, memuji atau mencela dan mengasah otak untuk menggerakkan 
potensi pemikiran atau timbul kesadaran untuk merenung atau 
tafakkur. 
6) Memperhatikan keagamaan anak, sehingga dapat melahirkan 
pemahaman yang berbeda dan tidak terbatas satu pemahaman saja, 
dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar tanpa dihinggapi 
perasaan jemu. 
7) Memperhatikan tiga tujuan moral, yaitu kognitif, emosional, dan 
kinetik. 
8) Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
9) Menumbukan kreatifitas anak, dengan mengajukan pertanyaan 
kemudian mendapat jawaban dari anak yang diajak bicara. 
10) Berbaur dengan anak-anak, masyarakat dan sebagainya, tidak 
eksklusif/terpisah seperti makan bersama mereka, musyawarah 
bersama mereka dan berjuang bersama mereka. 
11) Aplikasi, Rasulullah langsung memberi pekerjaan kepada anak yang 
berbakat. 
12) Do‟a, setiap perbuatan diawali dan diakhiri dengan menyebut asma 
Allah. 
13) Teladan, satu kata antara ucapan dan perbuatan yang dilandasi 
dengan niat yang tulus karena Allah. 
 
c. Pendekatan Pembelajaran 
Dalam pembelajaran ada beberapa pendekatan-pendekatan yang 
perlu kita ketahui, diantaranya adalah : 
1) Menurut Killen Roy dalam Rusman, dkk (2011:45-46) 
mengemukakan bahwa ada dua pendekatan pembelajaran, yaitu : 
a) Pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru (teacher 
centered approach) yaitu pembelajaran yang menempatkan 
siswa sebagai objek dalam belajar dan kegiatan bersifat klasik 
atau konvensional. Dalam pendekatan ini guru menempatkan diri 
sebagai orang yang serba bisa dan sebagai satu-satunya sumber 
belajar. 
b) Pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa (student 
centered approaches) yaitu pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan kegiatan belajar 
bersifat modern. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
pada siswa, manajemen dan pengelolaannya ditentukan oleh 
siswa. Pada pendekatan ini siswa memiliki kesempatan yang 
terbuka untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
2) Menurut Tolkhah dalam Abdul Majid (2012: 133-134) ada beberapa 
pendekatan yang perlu mendapatkan kajian lebih lanjut berkaitan 
dengan pembelajaran diantaranya: 
a) Pendekatan Psikologis. Pendekatan ini perlu dipertimbangkan 
mengingat aspek psikologis manusia yang meliputi aspek 
rasional dan aspek ingatan. Aspek rasional mendorong manusia 
untuk berfikir ciptaan Tuhan di langit maupun di bumi. Aspek 
emosioanal mendorong manusia untuk merasakan adanya 
kekuasaan Tertinggi yang ghaib sebagai pengendali jalannya 
alam dan kehidupan. 
b) Pendekatan sosio-cultural. Yaitu suatu pendekatan yang 
melibatkan dimensi manusia tidak saja sebagai individu 
melainkan juga sebagai makhluk sosial budaya yang memiliki 
potensi yang signifikan bagi pengembangan masyarakat, dan 
juga mampu mengembangkan sistem budaya dan kebudayaan 
yang berguna bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya. 
3) Sedangkan Depag dalam Abdul Majid (2012: 134) mengatakan 
bahwa pendekatan terpadu dalam pembelajaran Agama Islam yang 
meliputi : 
a) Pendekatan keimanan, memberikan peluang kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhan 
sebagai sumber kehidupan sejagat ini. 
b) Pendekatan pengalaman, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil 
pengalaman ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas 
dan masalah dalam kehidupan. 
c) Pendekatan pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai 
dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi 
masalah kehidupan. 
d) Pendekatan rasional, usaha memberikan peranan pada rasio 
(akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai 
bahan ajar dalam standar materi serta kaitannya dengan perilaku 
yang baik dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi. 
e) Pendekatan emosional, upaya mengunggah perasaan (emosi) 
peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama dan budaya bangsa. 
f) Pendekatan fungsional, menyajikan bentuk semua standar 
materi, dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari dalam arti luas sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
g) Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figure guru agama 
dan non agama serta petugas lainnya maupun orang tua peserta 
didik, sebagai cermin manusia berkepribadian agama. 
 
d. Komponen Pembelajaran 
Di dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen 
yang saling melengkapi. Adapun komponen-komponen tersebut antara 
lain (Rusman, 2012:119) : 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
2) Bahan pembelajaran 
Segala sesuatu yang ada di luar diri individu siswa yang bisa 
digunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses 
belajar pada diri sendiri atau siswa, apapun bentuknya, apapun 
bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, 
maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber 
belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital 
konten, dan sumber informasi lainnya. 
3) Strategi pembelajaran 
Suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi 
atau materi pelajaran, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian 
tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologis dan prinsip-prinsip 
pendidikan bagi perkembangan siswa. 
4) Media pembelajaran 
Media ini berupa software dan hardware untuk membantu proses 
interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan 
belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk menunjang 
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara 
keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas 
secara spontan dan insidental, malainkan merupakan kegiatan untuk 
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 
tujuan yang jelas. 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1 
Bagan komponen pembelajaran (Rusman, 2012:119) 
 
e. Tipe-Tipe pembelajaran 
Menurut Ibrahin dalam Rusman, dkk (2011:43), tipe 
pembelajaran pada dasarnya merupakan pengelolaan dan pengembangan 
yang dilakukan terhadap komponen pembelajaran. Pendapat di atas pada 
intinya begaimana dapat mengelola dan mengembangkan komponen 
pembelajaran dalam suatu desain yang terencana dengan memerhatikan 
kondisi aktual dari unsur-unsur penunjang dalam implementasi 
pembelajaran yang akan dilakukan. Tipe pembelajaran berdasarkan 
orientasinya Joice dan Weil (1996), telah mengelompokkan model-
model mengajar dalam empat orientasi, diantaranya : 
1) Information Procesing Orientation, mencakup semua model 
mengajar yang titik beratnya mengembangkan kemampuan 
intelektual/kognitif siswa dengan menggunakan proses deduktif-
indukatif serta pemecahan masalah lainnya. 
Tujuan Pembelajaran 
Bahan Pembelajaran 
Media Pembelajaran 
Evaluasi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran 
2) Social-Interaction Orientation, mencakup berbagai model mengajar 
yang tujuannya di samping memajukan, saling memahami dalam 
kehidupan suatu kelompok sosial satu sama lain. 
3) Person Orientation, mencakup model-model mengajar seperti yang 
dikembangkan oleh para pengenut Humanistic Education sasarannya 
ialah untuk memberikan kesempatan tiap individu siswa yang 
bersangkutan. 
4) Behavior-Modification Orientation, mencakup berbagai metode 
mengajar yang digunakan dan dititikberatkan pada perubahan 
perilaku kearah yang diharapkan guru. 
 
3. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Menurut Amir Syaifuddin (2008 : 3), Kata “fiqh” secara 
etimologi berarti “paham yang mendalam”. Bila paham dapat 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriah, maka fiqh berarti 
paham yang menyampaikan ilmu lahir kepada ilmu batin. Sedangkan 
menurut istilah dalam hukum islam fiqih berarti ilmu tentang hukum-
hukum syar‟i yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari 
dalil-dalil yang tafsili. 
Fiqih diartikan dengan sekumpulan hukum syara‟ yang 
berhubungan dengan perbuatan yang diketahui melalui dalil-dalilnya 
yang terperinci dan dihasilkan dengan jalan ijtihat (Djazuli, 2012 : 5). 
Sedangkan pengertian ilmu fiqih menurut Abdul Wahab Khallaf (2012 
: 1) adalah hukum-hukum syar‟i amaliah yang dipraktekkan dan 
dikemukakan secara mendetail. 
Zakiah Daradjat (2001:78), Fiqih merupakan ilmu pengetahuan 
yang membicarakan /membahas/membuat hukum-hukum Islam yang 
bersumber pada Al-Qur‟an, Sunnah, dan dalil-dalil syar‟i yang lain. 
Hukum itu berbentuk hukum amaliah yang akan diamalkan oleh setiap 
mukallaf. Seperti hukum wajib, sunnat, mubah, makruh, dan haram; di 
samping itu ada pula dalam bentuk lain seperti sah, batal, benar, salah, 
berpahala, berdosa, dan sebagainya. 
Pembelajaran fiqih pada hakikatnya adalah proses 
berkomunikasi yakni proses penyampaian pesan pelajaran fiqih dari 
sumber pesan atau pengirim atau guru melalui saluran atau media 
tertentu kepada penerima pesan (siswa). Adapun pesan yang 
dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok 
hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 
hubungan dengan Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 
manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih muamalah ( 
Muhaimin, 2005 : 26). 
Jadi mata pelajaran fiqih adalah salah satu pelajaran pendidikan 
agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam 
yang kemudian menjadi dasar pendangan hidupnya melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan 
pembiasaan. 
 
b. Fungsi Mempelajari Fiqih 
Menurut Rial Fuadi (2013 : 5) mempelajari ilmu fiqih besar 
sekali fungsinya bagi manusia. Dengan mengatahui ilmu fiqih menurut 
yang ditarifkan ahli ushul, akan dapat diketahui mana yang harus 
mengerjakan dan mana pula yang dilarang mengerjakan. Dan mana 
yang haram, mana yang halal, mana yang sah, mana yang batal dan 
mana pula yang pasid, yang harus diperhatikan dalam segala perbuatan 
yang harus dikerjakan dan yang dilarang harus ditinggalkan. 
Ilmu Fiqih juga memberikan petunjuk kepada manusia tentang 
pelaksanaan nikah, rujuk, dan memelihara jiwa, harta benda serta 
kehormatan. Juga mengetahui segala hukum-hukum yang berhubungan 
dengan perbuatan manusia. 
Fungsi pelajaran fiqih di Madrasah sebagaimana tercantum 
dalam kurikulum standar kompetensi madrasah mata pelajaran fiqih 
adalah sebagai berikut: 
1) Pemahaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 
kepada Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat. 
2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan 
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di madrasah akan masyarakat. 
3) Membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 
Madrasah dan masyarakat. 
4) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang 
telah ditanamkan terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 
5) Pembangunan menta peserta didik terhadap lingkungan fisik sosial 
melalui ibadah dan muamalah. 
6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan idabah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami fiqih/hukum Islam 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Fungsi mata pelajaran fiqih diatas dimaksudkan untuk 
membekali anak tentang pengertian hukum-hukum Islam. Siswa 
diharapkan dapat memahami hukum-hukum Islam dalan hidup di 
dunia ini sesuai dengan ajaran agama Islam yang benar. Selain itu 
siswa diharapkan dapat mengamalkannya. Pengalaman ini khususnya 
kepada Allah dan juga terhadap sesama manusia dan seluruh alam 
semesta ini. 
Setelah siswa mengerti tentang hukum-hukum Islam yang 
benar, kemudian siswa diharapkan mampu mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena dengan mampu mengamalkan nilai yang 
terkandung di dalamnya, maka akan membentuk suatu karakter bahwa 
segala sesuatu yang dilakukan di dunia merupakan suatu ibadah hanya 
karena Allah ta‟ala. 
 
c. Tujuan Mempelajari Fiqih 
Menurut Zen Amiruddin (2009:13), Mendidik seseorang agar 
memahami hukum yang ia terima itu berdasarkan dalil syar‟i, sehingga 
ia tidak terlalu menggantungkan diri pada pemahaman orang lain yang 
tidak ia ketahui dasarnya, dengan demikian ia mengikuti orang lain itu 
mengetahui dasar-dasar hukumnya bukan hanya sekedar pokoknya 
ikut. Sedangkan menurut Suwarjin (2012:9), tujuan ilmu fiqih adalah 
mengetahui status hukum orang mukallaf atau menetapkan hukum 
pada setiap perbuatan mukallaf. 
Tujuan mempelajari fiqih menurut Abdul Wahhab Khallaf 
(1994: 5) adalah menerapkan hukum-hukum syariat Islam terhadap 
perbuatan dan ucapan manusia. Selain itu adapun tujuan pembelajaran 
fiqih di sekolah dalam SK Dirjen (2013 : 60) sebagai berikut: 
1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. 
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan Islam dengan benar. 
Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial 
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
Sedangkan menurut Syafi‟i Karim (1997: 53) yang menjadi 
dasar pendorong umat Islam untuk mempelajari fqih yaitu: 
a) Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dari agama Islam. 
b) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan 
dengan kehidupan manusia. 
c) Kaum muslimin harus bertafaqquh artinya memperdalam 
pengetahuan dalam hukum-hukum agama baik dalam bidang aqaid 
dan akhlaq maupun dalam bidang ibadat dan muamalah. 
Bertafaqquh fiddin artinya memperdalam ilmu pengetahuan 
dalam bidang hukum-hukum agama, Oleh karena itu sebagian kaum 
muslimin harus pergi menuntut ilmu pengetahuan agama Islam guna 
disampaikan kepada saudara-saudaranya. 
Pendapat itu sesuai dengan perintah Allah di dalam Al-Qur‟an 
surat At-Taubah ayat 122: 
   
   
    
   
  
  
   
  
     
 
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya” (Depag, 2007 : 294). 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan mempelajari 
ilmu fiqih adalah untuk menerapkan hukum kepada amal perbuatan 
manusia, baik tindakan maupun perkataannya. Sehingga orang akan 
tahu mana yang perintah dan mana yang dilarang, mana yang sah dan 
mana yang batal, mana yang halal dan mana yang haram. 
 
d. Ruang Lingkup Fiqih 
Menurut Zakiah Darajat (2001: 79) adapaun ruang lingkup 
mata pelajaran fiqih di madrasah meliputi kedudukannya, hukumnya, 
caranya, alatnya dan sebagainya. Hubungan-hubungan itu adalah:  
1) Hubungan manusia dengan Allah, Tuhannya dan Para Rasulullah 
2) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
3) Hubungan manusia dengan keluarga dan tetangganya 
4) Hubungan manusia dengan orang lain yang seagama dengan dia 
5) Hubungan manusia dengan orang lain yang tidak seagama dengan 
dia 
6) Hubungan manusia dengan makhluk hidup yang lain seperti 
binatang dan lain-lain 
7) Hubungan manusia dengan benda mati dan alam semesta 
8) Hubungan manusia dengan masyarakat dan lingkungannya 
9) Hubungan manusia dengan akal pikiran dan ilmu pengetahuan 
10) Hubungan manusia dengan alam ghaib seperti setan, iblis, surga, 
neraka, alam barzakh, yaumil hisab dan sebagainya. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di madrasah 
terfokus pada aspek: 
 
1) Fiqih Ibadah 
2) Fiqih Muamalah 
Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Madrasah Aliyah. Ruang lingkup studi fiqih di Madrasah Aliyah 
meliputi : kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syariat dalam 
Islam, hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, 
hikmah dan cara pengelolaannya, hikmah qurban dan aqiqah, 
ketentuan hukum Islam tentang kepemilikan, konsep perekonomian 
dalam Islam, ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah, 
hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta, hukum Islam 
tentang waklah dan sulhu, hukum Islam tentang dham dan kafalah, 
riba, bank dan asuransi, ketentuan Islam tentang jinayah, hudud, 
ketentuan Islam dalam peradilan, hukum Islam tentang keluarga, waris, 
ketentuan Islam tentang siyasahsyar‟iyah, sumber hukum Islam dan 
hukum taklifi, dasar-dasar istimbath dalam fiqih Islam, kaidah-kaidah 
ushul fiqih dan penerapannya (Djazuli, 2005:45). 
Adapun materi pendidikan agama Islam yang termasuk 
kedalam kategori fiqih kelas XI adalah : 
1) Memahami hukum  Islam  tentang Mu‟amalah 
2) Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah 
3) Memahami khutbah, tabligh, dan dakwah (Silabus PAI SMA). 
 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami ketentuan 
hukum Islam tentang 
pengurusan jenazah 
1.1 Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah 
1.2 Memperagakan tatacara pengurusan 
jenazah 
Tabel 1 
Materi Fiqih Kelas XI 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Diyah Siswanti yang berjudul 
“Penggunaan Media Film Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas XI SMAN 1 Wonosari Klaten”. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil yang efektif dalam penggunaan media film dalam 
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhaji Syahid yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Dengan Menggunakan Media Audio Visual Siswa Kelas IIB MIN 
TROBAYAN Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa dengan 
menggunakan media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Bayu Niti Safitri yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Alat peraga di SDN Keden 3 
Kec.Kalijambe Kab. Sragen”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan Alat peraga mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI di SDN Keden 3. 
Dari penelitian terdahulu diatas, secara spesifik belum ada yang 
membahas tentang pemanfaatan Media pembelajaran tiga dimensi dalam 
proses pembelajaran fiqih Oleh karena itu penulis melakukan penelitian 
dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Tiga Dimensi dalam Proses 
Pembelajaran Fiqih Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia manurut konsep pandangan hidup 
mereka.  Salah satunya pendidikan agama Islam yang merupakan salah satu  
usaha atau proses membimbing jasmani dan rohani supaya menghasilkan 
orang yang beragama yang sesuai dengan ajaran Islam untuk mencapai 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
Proses Pendidikan itu tidak lepas dari suatu dorongan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Dorongan tersebut dapat berasal dari siswa itu 
sendiri, keluarga, lingkungan, dan khususnya para guru di sekolah. Guru 
sebagai tenaga yang profesional dibidang kependidikan di samping 
memahami hal-hal yang bersifat konseptual, juga harus mengetahui dan 
melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. 
Di lingkungan sekolah, untuk mewujudkan maksud dari pendidikan 
perlu adanya sarana dan prasarana atau fasilitas dalam lembaga pendidikan. 
Misalnya tempat peribadatan berupa mushola/masjid, ruang bimbingan 
keagamaan dan kemasyarakatan, ruang laboratorium keagamaan, dan lain-
lain. Untuk mengikuti perkembangan dan kemajuan yang dicapai di bidang 
ilmu dan teknologi, maka perbaikan proses belajar mengajar erat kaitannya 
dengan pembaharuan di bidang pendidikan dan ketrampilan memilih dan 
menggunakan media pendidikan secara tepat. Dengan demikian peranan 
sumber belajar semakin nyata dan membantu dalam menyiapkan berbagai alat 
bantu yang dibutuhkan guru dalam proses belajar mengajar. 
Media pendidikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sama 
penggunaannya seperti mata pelajaran lainnya. Dalam pendidikan agama 
Islam media sangat membantu siswa dalam berkomunikasi terhadap sesama, 
guru, bahkan masyarakat. Karena erat kaitannya pendidikan agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak dapat sekedar dijelaskan saja tapi 
juga perlu dilakukan secara praktiknya sehingga dapat bersifat konkrit. 
Dengan adanya laboratorium yang memiliki fasilitas yang lengkap di sekolah 
sangat membantu siswa dalam melakukan praktik pendidikan agama Islam. 
Melalui penggunaan media pendidikan diharapkan dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Beberapa jenis media yang bisa 
digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat digolongkan 
menjadi media grafis, media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, 
media audio dan lingkungan sebagai media pengajaran. Sedangkan dalam 
pembelajaran fiqih ini menggunakan media tiga dimensi. 
Media pembelajaran tiga dimensi merupakan sekelompok media yang 
berwujud benda asli baik hidup maupun benda mati yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga terjadi proses belajar. Media tiga dimensi yang dapat diproduksi 
dengan mudah, adalah tergolong sederhana dalam penggunaan dan 
pemanfaatannya, karena tanpa harus memerlukan keahlian khusus, dapat 
dibuat sendiri oleh guru, bahannya mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 
Dengan demikian media tiga dimensi sangat bermanfaat dalam 
pembelajaran fiqih. Karena media tiga dimensi dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung, pembelajaran juga akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 
dan siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena siswa tidak 
sekedar mendengarkan uraian guru, tetapi juga mengamati, melakukan, dan 
mendemonstrasikan bahan-bahan pelajaran yang sedang dihadapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Menurut Bogdan dan Taylor (Wiratna Sujarweni 2014: 19) menjelaskan 
bahwa metodologi kualitatif sebagai salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Sedangkan penelitian deskriptif dimaksudkan 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan 
(Suharsini Arikunto, 2013 :234). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna (Sugiyono, 2014:1). 
Berhasil tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metode 
penelitian yang digunakan. Metode penelitian untuk mempermudah penelitian 
dan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan obyek yang diteliti. Tohirin 
(2012:2) mengutip pendapat Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil tempat di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Dipilihnya tempat ini karena dalam pembelajaran PAI di sekolah 
ini sudah memanfaatkan fasilitas laboratorium keagamaan sebagaimana 
mestinya dalam pembelajaran PAI khususnya dalam pembelajaran fiqih 
dan SKI. Dengan pertimbangan inilah yang mendasari penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2017. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti dan menjadi 
pusat perhatian atau sasaran penelitian. Maka yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih dan peserta didik SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
2.  Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam peneltian adalah Kepala sekolah, 
Guru PAI selain fiqih dan peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2009 : 224). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Metode Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013 
:220). Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2010 :174) bahwa 
pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu 
kebenaran. Di samping itu untuk menyakinkan keabsahan data yang 
diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang 
berarti langsung mengalami peristiwanya. 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi 
ini digunakan untuk menggali data dari sumber data berupa peristiwa, 
tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar tentang pemnfaatan 
laboratorium keagamaan. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 186) wawancara adalah 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Wiratna 
Sujarweni (2014: 31), wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat 
dalam penelitian, atau merupakan proses pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari siswa, guru mata pelajaran fiqih dan SKI, dan kepala 
sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dar seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 
pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 
masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel 
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada (Sugiyono, 2014 : 82-83). 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada tempat penelitian. Peneliti melakukan metode ini untuk 
mendapatkan data pokok yaitu data tentang pemanfaatan laboratorium 
keagamaan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam (Fiqih dan 
SKI)  di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Di samping itu dokumentasi ini 
juga untuk mendapatkan data pelengkap seperti alamat sekolah, jumlah 
guru, data siswa, jumlah sarana dan prasarana yang ada di di laboratorium, 
jadwal pembelajaran, dan proses pembelajaran. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
trianggulasi. Menurut Lexy Moleong (2010 : 330). Trianggulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 
Menurut Denzin dalam bukunya Lexi Moleong, (2010: 330) 
merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal. 
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Tiangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. Dalam trianggulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subyek dan informan. Sedangkan dalam trianggulasi 
metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan membandingkan 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk 
memastikasn data-data tersebut tidak saling bertentangan. Apabila terdaat 
perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 
menemukan sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian 
dilakukan konfirmasi antara informan dengan sumber-sumber lain, sehingga 
dapat menemukan sumber yang benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data (Moleong, 2010 : 280). 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaksi Milles dan Huberman yaitu dengan prosedur 
1. Reduksi data 2. Penyajian data 3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, 
karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya berbentuk 
interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai proses 
siklus (Sugiyono, 2014 : 91-99). Proses analisis data kualitatif dengan model 
interaktif dapat dilihat pada skema dibawah ini : 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Skema Analisis Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
Analisis akur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga 
alur yaitu: 
1. Reduksi Data 
Yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatu proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan yang diperoleh 
dari lapangan, menentukan tema dan menentukan batasan masalah. 
Reduskis merupakan bagian dari proses analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga penelitian dapat dilakukan dengan mudah. 
Reduksi data dilakukan berulang-ulang untuk menghindari terjadinya 
suatu kesalahan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang telah diperoleh 
dan telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
Reduksi Data 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan catatan 
pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai proposisi, 
supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasi dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
a. Letak Geografis SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten beralamat di jl. Sersan Sadikin 
No. 89 Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa tengah. Gedung SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten terdiri dari 3 lantai. Di lantai pertama terdiri 
dari : 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Guru, 1 ruamg TU, 1 ruang 
BK, 1 ruang sarana dan prasarana, 1 ruang kesiswaan, 2 ruang UKS 
(Pa/Pi), 1 laboratorium komputer, 1 Laboratorium IPA (kimia,biologi 
dan fisika), 1 laboratorium bahasa, 1 laboratorium agama, 1 gedung 
aula, 1 ruang fitnes, 1 koperasi, 1 perpustakaan, 1 masjid, 2 kantin 
sekolah, 15 toilet (WC), 13 ruang kelas berbasis multimedia program 
reguler kelas X7, X8, X9, XI IPS2, XI IPS3, XI IPS4, XII IPA5, XII 
IPS2, ruang kelas program BIO (Bakat Istimewa Olahraga) kelas X5, 
XI IPA5, XII IPA4, ruang kelas program tahfidz X6. 
Sedangkan di lantai 2 terdiri 6 ruang kelas berbasis multimedia 
program internsif kelas X1, X2, X3, X4, XI IPA1, XI IPS1, dan  6 
toilet (WC). Dan lantai 3 terdiri dari 6 ruang kelas berbasis 
multimedia internsif kelas XI IPA2, XI IPA3, XII IPA1, XII IPA2, 
XII IPA3, XII IPS1, dan 6 toilet (WC). 
Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 
1) Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 
2) Sebelah Utara  : Rumah Penduduk 
3) Sebelah Timur : Jalan Raya 
4) Sebelah Barat  : STM Muhammadiyah 1 Klaten  
b. Latar Belakang Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 
1955 Pada masa-masa awal lokasi proses belajar mengajar di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berpindah-pindah. Pada tahun 1955 hingga 
1961 di belakang beteng (dulu SD Muhammadiyah sekarang 
dipergunakan untuk Majelis ekonomi atau sebelah timur Masjid Raya 
Klaten). Tahun 1961 sampai tahun 1964 pindah di lokasi rumah milik 
anggota perserikatan Muhammadiyah Klaten, namun pada tahun 
ajaran 1964/1965 kembali lagi ke belakang beteng Klaten. Tahun 
1976 berlokasi di gedung “Lingga Harta Klaten‟‟. Tahun ajaran 1968 
sampai tahun 1982 di gedung milik A. Kasum (sekarang dipakai 
untuk SMA Muhammadiyah 13 kota, Klaten). Sejak tahun 1982 
hingga sekarang menempati gedungnya sendiri jl. Sersan Sadikin No. 
89 Kabupaten Klaten. 
Berdirinya SMA ini adalah prakarsa dan perjuangan dari tiga 
anggota persyarikatan Muhammadiyah yaitu Bapak Dwijosungkoyo 
(ketua), Bapak Ali Sudarmo (Sekretaris), dan Bapak Drs. H. Mardjuki 
Mahdy (bendahara). Berkat keuletan para pengurus Muhammadiyah 
cabang Klaten, pada tanggal 1 Agustus 1963 SMA Muhammadiyah 1 
Klaten mendapat status bersubsidi dengan SK menteri pendidikan dan 
Kebudayaan No. 28835/BI/1963 tanggal 27 September 1963 yang 
berlaku sejak tanggal 1agustus 1963. Kepala sekolah yang pertama 
adalah bapak Soetarmanto dibantu bapak Ma‟roef (Wawancara Bapak 
Aris Munawar,  24 Maret 2017). 
Berikut ini adalah daftar kepala sekolah SMA Muhammadiyah 
1 Klaten:  
NO Nama Masa Jabatan 
1 Soetarmanto 1955 – 1956 
2 Ibrahim Cokrokartiko, S.H. 1956 – 1957 
3 Ma‟roef 1957 – 1985 
4 Jalal Suripto 1985 – 1995 
5 Drs. Nawiyono 1995 – 2001 
6 Drs. L. Haryanto, M.M 2001 – 2005 
7 Drs. H. Muhni 2005 – 2013 
8 Drs. Aris Munawar 2013 – Sekarang 
Tabel 2 
Daftar kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
 
c. Visi, Misi Dan Tujuan 
1) Visi Sekolah  
BERKUALITAS DALAM IMTAQ DAN BERPRESTASI 
DALAM IPTEK 
2) Misi Sekolah 
a) Mewujudkan mutu lulusan yang mampu berkiprah dalam 
lingkungan masyarakat. 
b) Mewujudkan keunggulan dalam prestasi akademik dan non 
akademik. 
c) Mewujudkan kelengkapan perangkat kurikulum dan 
pengembangannya. 
d) Mewujudkn kualitas proses pembelajaran sesuai SNP. 
e) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkualitas. 
f) Mewujudkan kelengkapan sarana dan prasarana. 
g) Mewujudkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. 
h) Mewujudkan penggalangan pembiayaan pendidikan dari 
berbagai sumber. 
i) Mewujudkan kualitas sistem penilaian sesuai SNP. 
j) Mewujudkan lingkungan Islami yang mampu memotivasi dan 
mendukung pembelajaran.  
k) Mewujudkan peningkatan keimanan dan pengalaman ajaran 
Islam serta guna mewujudkan masyarakat madani. 
3) Tujuan Sekolah  
Penyelenggaraan pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten memiliki tujuan untuk: 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam 
berbagai kegiatan. 
b) Menegakan kepatuhan pada Tata Tertib Sekolah dan 
Muhammadiyah. 
c) Meningkatkan minat baca siswa dan pencapaian tingkat 
ketuntasan belajar serta daya serap. 
d) Meningkatkan potensi keolahragaan, seni dan budaya. 
e) Meningkatkan ketrampilan sesuai dengan potensi dan minat 
yang dimiliki oleh siswa. 
(Dokumen SMA Muhammadiyah 1 Klaten, diambil pada tanggal 
27 Maret 2017). 
d. Fasilitas 
Fasilitas yang dimiliki SMA Muhammadiyah 1 Klaten sebagai 
berikut: 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Tata usaha 
3) Ruang Guru 
4) Ruang Karyawan 
5) Laboratorium Bahasa 
6) Laboratorium Komputer 
7) Laboratorium Agama 
8) Laboratorium IPA Fisika, Kimia, dan Biologi 
9) Ruang UKS 
10) Ruang BP 
11) Ruang Olahraga 
12) Halaman 
13) Parkir 
14) Lapangan Olahraga 
15) Perpustakaan 
16) Tempat Ibadah (Dokumen SMA Muhammadiyah 1 Klaten, diambil 
pada tanggal 27 Maret 2017). 
e. Keadaan Pengajar SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan. Guru 
yang profesional dan cakap, sangat menentukan pendidikan nasional. 
Guru yang profesional akan mampu mengantarkan siswa-siswanya 
mencapai keberhasilan dalam belajar. SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
mempunyai guru 50 orang, termasuk guru pendidikan agama Islam 5 
orang dan karyawan tata administrasi 18 orang yang mempunyai latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda,  guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten jumlah keseluruhan 68 orang.  (Wawancara 
Bapak Aris Munawar, 7 April 2017). 
Tabel 3 
Daftar Nama Guru PAI 
No  Nama  Mata Pelajaran 
1 Fathussalam, S.Ag. Al-Qur‟an Hadits 
2 Mata' Budiyono, S.Ag Fiqih Ibadah 
3 Ajar Gunarno, S.S. Tarikh 
4 Umar Hamdan, S.Ag Al-Qur‟an 
5 M. Thoyibi Mustofa, S.Ag Aqidah akhlak 
 
 
f. Keadaan Peserta Didik SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Jumlah Keseluruhan 
Tabel 4 
Jumlah keseluruhan siswa 
Kelas L P Jumlah 
X 112 116 228 
XI 109 107 216 
XII 84 77 161 
Jumlah 305 300 605 
Data siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 berjumlah 605 siswa yang terdiri dari kelas X berjumlah 
228 siswa yang terdiri dari 9 kelas, kelas XI berjumlah 216 siswa yang 
terdiri dari XI IPA berjumlah 118 siswa yang dibagi dalam 5 kelas, 
dan XI IPS berjumlah 98 siswa yang dibagi menjadi 4 kelas. 
Sedangkan kelas XII berjumlah 161 siswa yang terdiri dari XII IPA 
berjumlah 98 siswa yang terbagi dalam 4 kelas dan XII IPS berjumlah 
53 siswa yang terbagi dalam 2 kelas (Dokumen SMA Muhammadiyah 
1 Klaten, diambil pada tanggal 7 April 2017). 
g. Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP yang 
diterapkan di semua kelas baik itu kelas X XI, ataupun kelas XII. 
1) Sistem pengelolaan kurikulum 
Pengelolaan kurikulum di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dapat dilihat dari pengembangan kurikulum yang dibuat, yaitu: 
a) Pengembangan program kelas Intensif (Kelas khusus) 
b) Pengembangan prgoram kelas Unggulan 
Pada program ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
KTSP untuk semua kelas yang  dikembangkan dengan berbagai 
macam pembelajaran seperti outbond dan pembelajaran outdoor. 
Selain itu di dalam program ini juga menerapkan model pembelajaran 
CTL. Dimana proses belajar mengajar dirancang mengikuti prinsip-
prinsip belajar mengajar dengan desain kegiatan yang mengaktifkan 
peserta didik dalam membangun makna atau pemahaman. 
Menyampaikan pada peserta didik bahwasanya tanggung jawab 
belajar berada pada diri mereka sendiri, keberhasilan pada 
pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh keaktifan mereka dalam 
pembelajaran, akan tetapi guru tetap bertanggung jawab untuk 
menciptakan situasi yang mendorong motivasi dan tanggung jawab 
siswa untuk belajar sepanjang hayat, untuk itu dalam merancang 
sebuah pembelajaran guru harus mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki peserta didik.  
Sedangkan pada pembelajaran outdoor siswa dibawa langsung 
ke objek pembelajaran. Misalnya pada pembelajaran PAI Fiqih 
mengenai haji, siswa diajak ke asrama haji untuk melakukan manasik 
haji atau pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa diajak ke 
Solopos untuk dapat menyaksikan objek pembelajaran secara 
langsung (Wawancara dengan Bapak Aris Munawar, 10 April 2017). 
2. Diskripsi Data Pemanfaatan Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Dalam Proses Pembelajaran Fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis, tidak banyak 
sekolah-sekolah yang memanfaatkan media pembelajaran tiga dimensi 
dalam pembelajaran fiqih. Hal ini karena terbatasnya media dan kurangnya 
pemahaman guru tentang media pembelajaran. Pembelajaran fiqih di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten diampu oleh bapak Mata‟ Budiyono, S.Ag dan 
pembelajaran terjadwal satu kali dalam satu minggu setiap kelas. Adapun 
jam pelajaran fiqih dalam pembelajaran satu jam pelajaran atau empat 
puluh menit tatap muka. Pembelajaran dengan media tiga dimensi 
dilakukan apabila pembelajaran di dalam kelas sudah selesai. (Wawancara 
dengan Bapak Mata‟ Budiyono, S.Ag, tanggal  13 April 2017). 
Pendapat beliau juga dijelaskan kembali oleh bapak Thoyib selaku 
guru mata pelajaran akidah akhlak, bahwa dalam pembelajaran fiqih 
memang memanfaatkan media tiga dimensi dan media itu digunakan 
ketika guru selesai menjelaskan materi di dalam kelas baru kemudian akan 
di lakukan praktik dengan menggunakan media tiga dimensi yang 
dibutuhkan. Adapun waktu pembelajaran untuk fiqih yaitu 40 menit tatap 
muka dalam satu minggu, seperti pelajaran agama Islam lainnya hanya 
satu kali tatap muka (Wawancara dengan Bapak Thoyib, tanggal 15 April 
2017). 
Sedangkan tujuan dari pemanfaatan media pembelajaran tiga 
dimensi dalam pembelajaran fiqih menurut Bapak Mata‟ Budiyono adalah 
mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan juga sebagai 
tambahan pengalaman kepada siswa. Karena seorang siswa tidak hanya 
belajar akan teori saja, namun praktik juga penting bagi siswa untuk 
mendapatkan pengetahuan yang lebih jelas. Maka dengan adanya praktik 
memerlukan waktu yang tidak sedikit. Sedangkan di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten alokasi waktu untuk pembeajaran fiqih hanya 40 
menit. (Wawancara dengan Bapak Mata‟ Budiyono, S.Ag, tanggal 13 
April 2017). 
Sedangkan tujuan pemanfaatan media dalam pembelajaran dalam 
Asnawir dan Basyiruddin Usman menjelaskan bahwa tujuan tesebut untuk 
“Membantu memudahkan belajar siswa dan membantu memudahkan 
mengajar bagi guru, memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak 
dapat menjadi konkret), menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya 
pelajaran tidak membosankan), Dapat membangkitkan dunia teori dengan 
realitanya”.  
Metode yang digunakan oleh Bapak Mata‟ Budiyono dalam 
pembelajaran fiqih adalah metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. 
Hal ini dapat diketahui dari wawancara yang dilakukan oleh penulis 
dengan Bapak Mata‟ Budiyono, beliau mengatakan: 
Yang saya sampaikan dalam pembelajaran fiqih di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah metode ceramah dan demonstrasi. 
Metode ini pada intinya adalah guru menyampaikan materi pembelajaran 
di dalam kelas terlebih dahulu hingga satu materi pembahasan selesai. 
Setelah selasai satu materi pembahasan, dilakukan tanya jawab tentang 
materi yang di sampaikan guru dan dilanjutkan penjelasan tentang 
prosedur akan diadakannya praktik. Minggu selanjutnya guru bersama 
dengan siswa melakukan praktik tentang materi yang sudah dijelaskan 
minggu sebelumnya. Dan dikarenakan pada pembelajaran fiqih satu kali 
tatap muka hanya 40 menit maka dalam melakukan praktik guru harus 
meminta jam pelajaran dari guru lain. Ini merupakan salah satu hambatan 
dalam melaksanakan praktik dalam pembelajaran fiqih. Dalam 
pembelajaran fiqih kelas XI semester genap ada dua materi yang 
dipraktikkan yaitu materi tentang haji dan umroh dan materi tentang 
perawatan jenazah. Kebetulan materi tentang haji dan umroh telah 
dipraktikkan sebelumnya, akan tetapi dalam pembelajaran dan praktiknya 
juga sama seperti materi perawatan jenazah, saya menjelaskan terlebih 
dahulu di dalam kelas dengan metode ceramah dan saya juga memberikan 
beberapa gambaran tentang materi tersebut setelah selesai materi baru 
akan dilakukan praktik. Praktik haji dan umroh pun juga didukung dengan 
media tiga dimensi seperti ka‟bah dan pakaian ihram. (Wawancara dengan 
Bapak Mata‟ Budiyono, S.Ag, tanggal 13 April 2017). 
 
Hal tersebut juga di jelaskan oleh salah satu siswa yang bernama 
Anjas, bahwa dalam pembelajaran fiqih guru selalu menjelaskan terlebih 
dahulu dan guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila materi kurang jelas. Setelah selesai materi, guru akan 
mengadakan praktik apabila materi itu bersifat praktik. Dalam praktik juga 
menggumpulkan tugas berupa film dari hasil pratik tersebut (Wawancara 
dengan Anjas, tanggal, 14 April 2017) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari bulan februari 
sampai bulan Mei 2017, diperoleh data tentang pemanfaatan media 
pembelajaran tiga dimensi dalam proses pembelajaran fiqih Kelas XI IPA 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Klaten yaitu materi tentang Perawatan 
Jenazah. Dengan kompetensi dasar sebagai berikut: Menjelaskan tata cara 
pengurusan jenazah dan Memperagakan tata cara pengurusan jenazah. 
Dalam menyampaikan materi guru menggunakan beberapa metode 
diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab dan metode 
demonstrasi. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
1. Guru dan Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan 
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum 
memulai pelajaran.  
2. Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  
3. Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 
4. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut: 
Elaborasi 
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang 
materi    Memahami Tatacara Pengurusan Jenazah.  
1. Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, 
contohnya: 
a) Pernahkah kalian mendengar tentang Tatacara Pengurusan 
Jenazah? 
b) Pernahkah kalian mengetahui ketentuan syar‟i tentang Tatacara 
Pengurusan Jenazah ? 
c) Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang Tatacara 
Pengurusan Jenazah ? 
2. Guru menunjuk seorang siswa yang sudah pernah mengetahui 
Tatacara Pengurusan Jenazah untuk memberikan opininya kepada 
teman-temannya di bawah bimbingan guru. 
3. Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali. 
4. Guru menjelaskan tentang sumber Tatacara Pengurusan Jenazah. 
Eksplorasi 
1. Mendiskusikan tata cara memandikan jenazah. 
2. Mendiskusikan tata cara mengkafani jenazah. 
3. Mendiskusikan tata cara menshalatkan jenazah. 
4. Mendiskusikan tata cara menguburkan jenazah. 
5. Mempraktikkan tata  cara  memandikan jenazah. 
6. Mempraktikkan tata  cara  mengkafani jenazah. 
7. Mempraktikkan tata  cara  menshalatkan jenazah. 
8. Mempraktikkan tata  cara  menguburkan jenazah. 
Konfirmasi 
Pengurusan Jenazah merupakan fardlu kifayah yang wajib 
dilaksanakan oleh kita sebagai hamba yang bersosial. 
c. Kegiatan Akhir (Penutup) 
1. Guru meminta agar para siswa sekali lagi menerangkan tentang 
hikmah yang terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah sebagai 
penutup materi pembelajaran. 
2. Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah 
yang terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah. 
3. Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca 
hamdalah/doá. 
4. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas 
dan siswa menjawab salam (Dokumen RPP Fiqih, diambil 14 April 
2017). 
 
Pendapat tersebut dapat dibuktikan dalam peneliti melakukan 
observasi langsung baik dalam pembelajaran maupun dipraktiknya. Dalam 
pelaksanaannya pembelajaran fiqih di kelas XI IPA 1 dilaksanakan pada 
hari senin jam pertama. Guru mulai memasuki kelas setelah bel berbunyi 
pada pukul 07.00, siswa-siswipun sudah bersiap di posisi mejanya masing-
masing. Setelah itu guru menyapa siswa-siswinya dengan salam, siswapun 
menjawab salam dengan serentak. Sebelum pelajaran dimulai, seperti 
biasanya kalau di jam pertama pasti diawali dengan membaca Al-Qur‟an 
secara bersama-sama terlebih dahulu yang di pimpin oleh salah satu guru 
atau anak melalui saluran pengeras suara.  
Pada saat membaca Al-Qur‟an siswa-siswi terlihat tertib dalam 
mengikuti kegiatan membaca Al-Qur‟an, karena kegiatan seperti itu 
mereka sudah mengetahuinya dan terbiasa sejak duduk di kelas X. 
Sebelum menginjak materi pelajaran, guru mengabsen siswa. Absensi 
dilakukan hanya dengan mengkonfirmasi siswa yang tidak hadir. Sebagian 
siswa menjawab, hari ini semua hadir. Setelah absensi selseai, guru 
menanyakan materi apa yang akan dibahas pada hari ini, sambil 
menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang perawatan jenazah, 
yang pertama kali guru jelaskan yaitu tentang pengertian takziah terlebih 
dalu  dan menayangakan sebuah hadis tentang jenazah melalui LCD untuk 
dipahami secara bersama-sama. 
 ْنَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها يَّلَص ُللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْيَِبأ ْنَع
 ُوَل َف َنَفدُت يَّتَح اَىَدِهَش ْنَمَو ٌطَر ْ يِق ُوَل َف اَه ْ يَلَع َيِّلَصُي يَّتَح ََةزاَنَجلْا َدِهَش
 َرَاي ِنَاطاَر ْ يِقلْا اَمَو َلْيق ِنَاطاَر ْ يِق قفتم( ِنْيَمْيِظَعلْا ِنْيَل َبَجلْا ُلْثِم َلَاق ِللها َلْوُس
)ويلع  
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda, 
„Barangsiapa yang (takziah) hingga disalatkan, maka dia mendapat pahala 
satu qirat, dan barang siapa yang menghadirinya sampai dikuburkan, maka 
baginya mendapat pahala dua qirat.‟ Ketika Rasulullah SAW ditanya 
sahabat apakah dua qirat itu? Beliau manjawab, „Laksana dua bukit besar.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 
Dengan ditanyangkanya sebuah hadis tersebut, guru meminta salah 
satu siswa untuk membacanya, ada satu siswa yang tunjuk jari yaitu 
bernama Tory, kemudian dia membacanya dengan keras dan mencoba 
menjelaskan maksud dari hadis tersebut. Guru pun juga memberikan 
penjelaskan tentang hadis tersebut dan menjelaskan tentang adab-adab 
bertakziah, setelah selesai guru melanjutkan materi tentang perawatan 
jenazah yaitu tata cara memandikan dan mengkafani jenazah, siswa-
siswipun meminta untuk ditanyangkan sebuah film tentang kematian. 
Guru menayangkan film tentang kematian dan siswa-siswi mengamatinya 
dengan sungguh-sungguh, akan tatapi setelah selesai film tersebut guru 
bertanya kepada siswa-siswinya tentang film tersebut. Siswapun 
menjawab bahwa semua orang mengalami kematian. 
Guru melanjutkan penjelasannya tentang materi tersebut, memulai 
dengan menjelaskan cara memandikan jenazah dan mengkafani jenazah 
terlebih dahulu  dengan panjang lebar, dalam guru menjelaskan siswa-
siswi terlihat paham-paham semua dan ketika ditanya tentang materi itu 
hampir semua paham tentang materinya, akan tetapi ada siswa yang bilang 
kalau teori pahan tapi kalau praktik belum tentu bisa pak. Guru 
menyampaikan kepada siswa kalau materi sudah selesai kita akan lakukan 
praktik untuk mengetes kemampuan kalian semua.  
Setelah semua selesai guru memberikan tugas kepada siswa-siswi 
tentang materi tadi dan dikumpulakan pada jam istirahat nanti. Tanpa ada 
pertanyaan dari siswa kemudian guru mengakhiri kelas dengan bacaan 
hamdalah bersama-sama dan ditutup dengan salam (observasi 17 April 
2017). 
Pada pembelajaran selanjutnya guru membuka pelajaran dengan 
salam, membaca Al-Qur‟an bersama-sama, dan berdo‟a bersama. 
Kemudian guru mengabsen seperti biasanya. Ternyata ada siswa yang 
tidak masuk kelas yaitu syaifuddin. Sebelum memulai pembelajaran guru 
menanyakan tugas yang sudah dibuatnya kemaren. Guru menjelaskan 
tentang tugas-tugas kemaren bahwasannya banyak yang menjawab tugas-
tugas kemarin sesuai dibuku pegangan, namun ketika disuruh kasih 
contoh, pada contoh-contohnya masih banyak yang salah. 
Setelah guru mengkonfirmasikan tugas minggu lalu, siswa bilang 
langsung praktik saja pak?, nanti sambil praktik kan juga dijelaskan jadi 
kami mungkin lebih mudah memahaminya. Namun guru tetap 
melanjutkan materi selanjutkan karena teori tetap harus disampaikan agar 
kalian juga mengetahui teorinya tidak hanya tahu praktiknya. Kemudian 
guru melanjutkan materi tentang mensholati dan menguburkan jenazah. 
Guru menjelaskan cara mensholati jenazah yaitu dengan tata cara sebagai 
berikut Imam lurus kepala apabila jenazah itu pria dan lurus perut apabila 
jenazah itu wanita, shof dibuat ganjil sebanyak 3 baris, dan kemudian 
praktik : 
1. Niat Salat jenazah dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah ta‟ala. 
2. Takbiratul ihram (takbir pertama) membaca surat Al Fatihah. 
                       
                 
   
     
      
  
     
     
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     
 
    
  
   
  
      
 
Membaca surat Al-Fatihah ini guru menunjuk salah satu 
siswa untuk membacakannya, sedangkan yang lainnya 
mendengarkan. 
3. Takbir kedua sambil mengangkat kedua tangannya, membaca 
Sholawat Nabi. 
Pada saat membaca Sholawat Nabi guru menunjuk beberapa 
siswa untuk mengetes apakah mereka hafal atau tidak. 
4. Takbir ketiga sambil mengangkat kedua tangannya, mendo‟akan 
jenazah :  (doa pertama).  
َ ا )اَى( ُوْنَع ُفْعاَو )اَى( ِوِفاَعَو )اَى( ُوْمَحراَو )َاى( ُوَلْرِفْغا َّمِهَّلل
 ٍجْل َثَو ٍءاَمِب )اَى( ُوْلِسْغاَو )اَى( ُوَلَخْدَم ْع ِّسَوَو )اَى( ُوَلُز ُن ِْمرْكَأَو
ا َنِم ُضَي َْبلاْا ُبْوَّ ثلا يَّق َن ُياَمَك َايَاطَخلْا َنِم )اَى( ِوِّق َنَو ٍدْر َبَو ِسَن َّدل
 )اَى( ِوِلْىَأ ْنِم اًر ْ يَخ ًلاْىَأَو )اَى( ِِهراَد ْنَم اًر ْ يَخ ًاراَد )اَى( ُوْلِدَْبأَو
)ملسم هاور( ِراَّنلا َباَذَعَو ِرْبَقلْا َةَن ْ تِف )اَى( ِوِقَو  
 
Dengan duduk rapi, semua siswa membaca do‟a jenazah 
secara bersama-sama, tampak terlihat ada beberapa siswa yang belum 
hafal. Guru memanggil nama-nama siswa tersebut dan bertanya sudah 
hafal apa belum, siswa tersebut menjawab belum. Akhirnya guru 
meminta untuk menghafalkannya dan ketika nanti praktik harus sudah 
hafal. 
 
 
  
 
5. Berdoa setelah takbir ke-empat, kemudian dilanjutkan salam. 
Guru mengucapkan do‟anya : 
 ُوَلَو اََنلْرِفْغاَو )اَى( ُهَدْع َب اَّنِتْف َت َلاَو )اَى( ُهَرْجَأ اَنِْمرْحََتلا َّمُهللا
)اَى( 
Kemudian siswa-siswi menirukannya secara serempak. 
 ُوَلَو اََنلْرِفْغاَو )اَى( ُهَدْع َب اَّنِتْف َت َلاَو )اَى( ُهَرْجَأ اَنِْمرْحََتلا َّمُهللا
)اَى( 
Setelah itu guru melanjutkan menjelaskan materi tentang 
menguburkan jenazah. Guru menjelaskan tata cara pembuatan lubang 
kubur  dan  tata cara penguburan jenazah, adapun materi yang 
disampaikan dalam slide yaitu : 
Lubang kubur  dibuat memanjang, dari arah utara kearah selatan. 
Panjangnya harus disesuaikan panjang jenazah. Dalamnya harus cukup, 
sehingga bau busuk mayat tidak tercium dari luar. Dibagian dasar kubur 
hendaknya dibuatkan lubang lahat, yakni lubang tempat meletakkan 
jenazah. Setelah sampai di makam, hendaknya (masih dalam usungan) 
diletakkan di pinggir atas lubang sebelah kiblat. Kemudian tiga laki-laki 
Muslim (keluarga dekat jenazah) turun kelubang kubur, dan tiga lainnya 
berdiri diatas menghadap jenazah. Tiga laki-laki yang berdiri menghadap 
jenazah, mengangkat jenazah tersebut dan menyerahkan kepada tiga laki-
laki yang berdiri di lubang kubur.kemudian jenazah diletakkan dengan 
hati-hati dilubang lahat dengan posisi miring, kepala disebelah utara, kaki 
sebelah selatan menghadap kiblat.  
 
Setelah selesai materi sebelum menutup pembelajaran guru 
menayangkan sebuah file, yaitu file tentang tugas-tugas yang harus 
dipersiapkan untuk praktik. Guru memberikan kepada ketua kelas file nya 
dan siswa ada yang meminta praktik untuk dilakukan minggu ini juga. 
Akan tetapi jadwal hanya ada pada hari senin saja sehingga guru belum 
bisa memutuskannya dan akan mengkonfirmasikan besok. Kemudian guru 
menutup pembelajaran dengan Do‟a dan salam (Observasi, 24 April 2017). 
Setelah dua minggu penjelasan materi tentang perawatan jenazah, 
maka minggu ketiga ini akan diadakan praktik. Praktik pertama dilakukan 
pada hari rabu pada pukul 09.05 pada jam pelajaran kemuhammadiyahan, 
guru meminta ijin kepada guru mata pelajaran kemuhammadiyahan untuk 
memakai jam pelajarannya guna melaksanakan praktik perawatana 
jenazah. Akan tetapi sebelumnya tanggal 23 April 2017 siswa siswi sudah 
melakukan praktik sebagai pembuka dalam pembuatan film perawatan 
jenazah, proses sakaratul maut dilakukan di lingkungan masyarakat 
dengan cerita ada seorang anak perempuan yang bernama anjas sebagai 
tukang peminjaman uang, yang pada dasarnya juga memiliki sifat seperti 
rentenir dan Afif kurniawan sebagai salah satu warga yang sering 
meminjam uang kepadanya sekaligus sebagai jenazah. Setelah 
pengambilan vidio pada proses sakaratul maut ini dilanjutkan praktik pada 
hari rabu 26 April 2017 yaitu memandikan jenazah. 
Guru memantau siswa dalam menyiapkan segala hal yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan praktik memandikan jenazah, siswa-siswi 
mempersiapkan peralatannya, seperti : Ember, kain, sabun, kapur barus, 
daun, air, gayung dll. Setelah semuanya lengkap tiga anak (Akmal, Andre 
dan Bintang) yang sudah ditunjuk untuk praktik dalam memandikan 
jenazah melakukan praktiknya dan yang lainnya menyaksikannya seperti 
halnya itu nyata terjadi di masyarakat, satu anak bertugas menyiram dan 
yang dua bertugas membersihkan anggota badan sang jenazah. setelah 
dilakukan pemandian jenazah kemudian jenazah di bersihkan dengan 
menggunakan handuk hingga tidak basah lagi. Setelah selesai kemudian 
jenazah diganti dengan kain yang bersih dan kering, dan diangkat ke meja 
yang sudah di sediakan sebelumnya. kegiatan ini dilakukan berulang-
ulang, hingga mencapai hasil yang baik sesuai dengan teori yang sudah 
diterimanya. 
Setelah selesai praktik kemudian semua anggota kelas 
membersihkan alat-alat dan tempat yang sudah digunakan tadi. Karena 
waktunya sudah habis dan sudah saatnya sholat dhuha, sembari bersih-
bersih guru memberikan motivasi kepada siswa bahwasannya kita tidak 
perlu takut dengan jenazah, karena kita semua akan mengalaminya 
dikemudian hari, guru juga mengingatkan kalau praktik selanjutnya cara 
mengkafani jenazah dilakukan minggu depan. Setelah semuanya selesai 
guru menutup kegiatan pada hari ini dengan salam. (observasi 26 April 
2017). 
Pada pertemuan berikutnya guru datang dan memberikan salam 
kepada siswa, seperti biasanya sebelum pembelajaran jam pertama dimulai 
selalu diawali dengan membaca Al-Qur‟an secara bersama. Setelah itu 
guru bersama siswa menuju ke tempat praktik yang sudah disiapkan, 
sebelum praktik dimulai guru terlebih daluhu mengabsen kehadiran 
siswanya. Dan alhamdulillah nya hari ini semua masuk dalam keadaan 
sehat semua. 
Setelah absensi selesai guru menanyakan tentang apa yang sudah 
dipraktikan kemarin apakah ada pertanyaan atau belum jelas dan perlu 
diulang lagi, siswa-siswi serentak menjawab tidak. Karena semua 
perlengkapan yang dibutuhkan sudah siap maka siswa-siswi langsung 
mengajak guru untuk memulai praktiknya. Perlengkapan hari ini yang 
disiapkan berupa kain kafan, ikat kecil-kecil, kapur barus, dan wangi-
wangian.  
Setelah semuanya siap, kemudian siswa-siswi meletakkan kain 
kafan di meja dan ditata rapi, kemudian meletakkan jenazahnya di atas 
kain tersebut dan memberikan kapur barus dibagian-bagian yang 
membutuhkan seperti, telingga, hidung dan dubur. setelah selesai 
kemudian segera menutupkannya dianggota badannya dan mengikat 
dengan tali-tali yang sudah disediakan.  Tepat pukul 08.35 praktik 
mengkafani jenazah selesai, kemudian guru mengevaluasi jalannya praktik 
tadi. Guru memberikan evaluasi bahwa praktik pada pagi ini sudah 
lumayan bagus, setiap praktik ada peningkatannya. Bel pun berbunyi 
pertanda jam pelajaran telah selasai dan siswa-siswi segera merapikan 
semuanya dan mengembalikan ke laboratorium. Sebelum semua kembali 
ke kelas guru meminta kepada ketua kelas untuk mengkonfirmasi praktik 
selanjutnya, dan guru mengakhiri praktik pada pagi hari ini dengan salam  
(Observasi, 1 Mei 2017). 
Pada pertemuan selanjutnya guru masuk ke dalam kelas dan 
membuka salam, seperti biasanya pada jam pelajaran pertama salalu 
diawali dengan membaca Al-Qur‟an secara bersama. Setelah selasai 
membaca Al-Qur‟an guru mengabsen dan menanyakan siapa yang tidak 
hadir pada hari ini, siswa pun menjawab kalau semua hadir. Seiring guru 
sedang mengabsen tanpa harus diingatkan lagi siswa-siswi sambil 
menyiapkan alat-alat yang akan digunakan. Dan segara menuju ke masjid 
untuk melakukan praktik sholat jenazah. 
Setelah semuanya siap guru menanyakan siapa yang akan menjadi 
imamnya. Dengan cepat siswa yang ditunjuk langsung menempatkan diri 
sebagai imam (Adam), siswa-siswi berbaris di belakang imam. Takbir 
pertamapun dimulai membaca surat Al-Fatihah, takbir kedua membaca 
sholawat nabi, takbir ketiga membaca do‟a sholat jenazah, takbir keempat 
membaca doa kemudian salam. Semua surat dan do‟a di baca keras oleh 
imannya, sedangkan yang lainnya diam dan akan dites hafal do‟a-do‟anya 
nanti setelah selesai praktik. Tes hafalan do‟a dilakukan secara bergilir 
maju satu persatu sesuai absensi. 
Setelah semuanya selasai kemudian guru mengevaluasi dan 
berpesan supaya lebih belajar lagi untuk menghafalkan doa-doanya. Guru 
mengingatkan minggu depan terakhir praktik menguburkan jenazah 
mohon dipersiapkan semua seperti biasanya. Jam pelajaran pun selasai 
guru menutup dengan salam dan terimakasih, dan siswa siswi 
mengembalikan perlengkapanya ke laboratorium (Observasi, 6 Mei 2017). 
Praktik yang terakhir yaitu memakamkan jenazah, praktik 
dilakukan pada hari sabtu pada jam ke tiga setelah praktik mensholatkan 
selesai, semuanya pindah kumpul di ruang serbaguna yang tempatnya 
lumayan luas, dikarenakan dalam Masjid akan digunakan untuk persiapan 
sholat dhuha,. Sebelum praktik dimulai semuanya kumpul membentuk 
lingkaran dan guru memberikan sedikit pengarahan untuk berjalannya 
proses praktik pemakaman ini. 
Siswa mempersiapkan semuanya dan meletakkan jenazah di atas  
meja, setalah semuanya siap jenazah di pindahkan ke alat yang digunakan 
untuk mengangkatnya. Siswa yang bertugas mengangkat terdiri dari empat 
orang yaitu Adam, Azhari, Bintang dan Tory seangkan yang lainnya 
mengikutinya di belakang. Seiring berjalannya pengangkatan jenazah ke 
tempat pemakaman siswa-siswi yang mengikuti praktik dengan khidmad 
seperti layaknya kejadian yang sesungguhnya.  
Tempat praktik pemakaman terletak di sebelah timur perpustakan 
tepatnya dibawah tangga menuju ke masjid sekolah. Setelah sampai di 
tempat pemakaman tiga anak yang bertugas masuk ke liang kubur ( 
Azhari, Akmal dan Andre),  tiga anak mengangkat jenazah dan 
menyerahkan ke anak yang sudah berada di bawah yaitu Bintang, Tory 
dan Adam). Setalah jenazah masuk ke liang kubur jenazah dilepaskan tali 
pocongnya dan kemudian ditutup dengan kayu papan yang sudah 
disediakan. 
Setelah semuanya selesai kemudian berdo‟a bersama, dikarenakan 
belum ada siswa yang hafal do‟anya, guru ikut serta di dalamnya untuk 
memimpin do‟anya. Setelah selesai berdoa‟a kemudian semuanya 
meninggalkan tempat pemakaman dan kembali ke tempat kumpul awal 
untuk evaluasi. Guru memberikan evaluasi bahwa praktikya sudah bagus 
dan sudah siap kalian semua untuk ikut serta di dalam pengurusan jenazah 
di masyarakat kalian. Guru meminta tolong kepada semua siswa untuk 
mengembalikan semua alat-alatnya dan mengingatkan video supaya segera 
diselesaikan dan dikumpulkan. Mengakhiri pertemuan hari ini guru 
menutup dengan salam, dan siswa siswi menjawab dengan sangat kompak 
(Observasi, 06 Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Berdasarkan teori  Daryanto (2010 : 29), bahwasanya media tiga 
dimensi adalah sekelompok media yang berwujud benda asli baik hidup 
maupun benda mati yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa terhadap proses pembelajaran . Dari fakta temuan 
di lapangan ini dapat diketahui bahwa dalam Penggunakan media 
pembelajaran tiga dimensi dilakukan dalam pembelajaran fiqih dengan materi 
tata cara pengurusan jenazah. Media itu berupa perlengkapan pengurusan 
jenazah yang digunakan yaitu benda mati sepeti patung, kain kafan, tempat 
pemakaman dan perlengkapan memandikan (Air, sabun, daun bidara, ember, 
gayung dan kapur barus).  
Menurut Oemar Hamalik (2001 : 57), Pembelajaran  adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Adapun dalam pembelajaran fiqih pembelajaran fiqih guru 
menjelaskan kepada peserta didik dengan menggunakan fasilitas maupun 
media yang berada di dalam kelas, sedangkan dalam praktik media yang 
mendukung dalam pembelajaran yaitu media tiga dimensi.  Sedangkan dalam 
pembelajaran materi jenazah terlebih dahulu guru menyampaikan teori 
terlebih dahalu selama 2 kali tatap muka, kemudian dilanjutkan praktiknya 
selama 4 kali praktik dan dalam praktik selalu diadakan pengambilan gambar 
guna untuk pembuatan film yang sebagai tugas dari pembelajaran fiqih.  
Pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi pada proses 
pembelajaran fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai tujuan, 
materi dan metode pembelajaran. Adapun tujuan pembelajarannya adalah 
untuk meningkatkan pemahaman, kemampuan dan penerapan siswa tentang 
materi fiqih yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Kegiatan pembelajaran fiqih terbagi menjadi tiga, yaitu : 1) Kegiatan 
awal, pada pembelajaran guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan 
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama, sebelum 
pembelajaran dimulai siswa menyiapkan kitab suci Al-Qur‟an dan 
membacanya bersama-sama kurang lebih sekitar 5 menit. Selesai membaca 
Al-Qur‟an guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 2) Kegiatan inti, guru 
mengawali dengan berbagai macam pertanyaan tentang materi, setelah itu 
guru baru memulai menjelaskan materi dengan diselingi berbagai macam 
vidio dan gambar. Siswa juga diminta untuk berdiskusi dan praktik secara 
langsung tentang materi yang disampaikan. Akan tetapi pratek dilakukan 
setelah materi selesai, 3) kegiatan akhir, guru meminta kesalah satu siswa 
untuk memberikan kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari tersebut 
dan guru menutup dengan do‟a bersama dilanjutkan dengan salam. 
Menurut Nana Sudjana (2002 : 76) mengungkapkan bahwa metode 
pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Metode pembelajaran bertujuan untuk mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa serta memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Adapun metode yang 
mendukung dalam guru menyampaikan pembalajaran fiqih di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah ini digunakan guru dalam menyampaikan dan 
menjelaskan materi pembelajaran fiqih. Saat guru menjelaskan materi, 
siswa mendengarkan dan mencatat jika ada penjelasan yang dirasa 
penting dan belum ada dalam buku pegangan siswa. Metode ceramah 
selalu dipergunakan dalam setiap materi fiqih, kerena tanpa penjelasan 
dari guru tentu saja siswa juga kesulitan dalam memahami materi dengan 
benar. 
2. Metode tanya jawab 
Metode ini diterapkan pada pembelajaran fiqih di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dengan tujuan menggali sejauh mana 
pemahaman siswa dengan materi jenazah yang sudah dijelaskan. 
Setelah guru memaparkan dan menjelaskan materi fiqih biasanya 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan sesuatu 
yang belum dipahami yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
Misalnya tentang hikamah yang terkandung dalam tata cara pengurusan 
jenazah dan kemudian dijawab oleh guru bukan hanya kepada siswa yang 
bertanya saja, namun secara keseluruhan. Begitu juga sebaliknya, guru 
bertanya tentan materi yang telah disampaikan atau meteri yang telah 
lampau kepada siswa, kemudian siswa menjawab, Metode ini bertujuan 
untuk menggali sejauh mana kemampuan dan pemahaman siswa tentan 
materi jenazah. 
3. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi ini diterapkan guru untuk memberikan 
pengalaman  belajar secara langsung kepada siswa melalui perbuatan 
melihat dan mendengarkan diikuti dengan meniru pekerjaan yang di 
demonstrasikan. Dalam hal ini yaitu mempraktikkan pengurusan jenazah 
mulai dari memandikan, mengkafani, mensholati dan menguburkan. 
Dengan metode-metode pembelajaran tersebut proses pembelajaran 
fiqih dapat mencapai tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini 
selaras dengan pendapat M. Arifin (1996 : 61) bahwa metode berarti suatu 
cara yang digunakan dalam suatu hal untuk mencapai hal yang diinginkan, 
sehingga dapat diartikan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam melakukan penelitian di lapangan, peneliti menemukan adanya 
beberapa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat dalam 
mencapai keberhasilan pembelajaran fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
Adapun faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran fiqih diantaranya 
guru fiqih yang memiliki pengetahuan tentang media dengan baik sehingga 
menarik siswa untuk semangat belajar, tersedianya media-media dan sarana 
lainnya yang cukup lengkap untuk digunakan dalam pembelajaran khususnya 
media tiga dimensi yang memadai. 
Selain faktor yang mendukung keberhasilan, terdapat pula faktor yang 
menghambat pembelajaran fiqih, yaitu minimnya waktu pembelajaran fiqih 
sehingga dalam melakukan praktik harus menggunakan jam pelajaran lain. 
Dari kurangnya waktu untuk praktek tersebut mengakibatkan praktek harus 
dilakukan berhari-hari dan guru harus mengulang penjelasan materi kembali. 
Meski demikian respon para siswa sangat baik dengan adanya praktek 
tersebut, siswa sangat antusias terhadap pembelajaran fiqih di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, sehingga berpengaruh baik terhadap hasil belajar 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan februari 2017 
sampai mei 2017 tentang pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi 
dalam proses pembelajaran fiqih kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Media yang digunakan dalam pembelajaran fiqih di kelas diantaranya 
papan tulis, kapur, lcd, buku al Islam, dan media tiga dimensi yang 
diperlukan dalam praktik jenazah seperti patung, kain kafan, perlengkapan 
memandikan, dan tempat memakamkan. Dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten masih menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti ( 
Elaborasi, eksplorasi dan konfirmasi) dan kegiatan akhir.  
Proses penggunaan media tiga dimensi dimulai dari guru menjelaskan 
materi dikelas sampai selesai, kemudian dilanjutkan dengan praktik. Media 
tiga dimensi juga digunakan pada materi fiqih lainnya yang sifatnya praktik 
seperti haji dan zakat. Metode yang digunakan dalam mengajarkan atau 
menyampaikan materi fiqih yaitu dengan menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, resitasi dan demonstrasi.  
Pada pembelajaran fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten terdapat 
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung keberhasilan pembelajaran 
tersebut. Adapun faktor yang menghambat pelajaran fiqih yaitu minimnya 
waktu pembelajaran fiqih sehingga dalam melakukan praktik harus 
menggunakan jam pelajaran lain. Sementara faktor yang mendukung 
keberhasilan pembelajaran fiqih di SMA Muhammadiyah 1 Klaten yaitu 
adanya guru fiqih yang memiliki pengetahuan tentang media dengan baik 
sehingga menarik siswa untuk semangat belajar, tersedianya media-media dan 
sarana lainnya yang cukup lengkap untuk digunakan dalam pembelajaran. 
 
B. Saran-saran 
Berpijak pada kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang diajukan 
penulis mengenai pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi dalam 
proses pembelajaran fiqih kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017 sebagai berikut : 
1.  Bagi Kepala sekolah 
a. Untuk terus memperbaiki kualitas pendidikan yang lebih baik dan 
profesional 
b. Sekolah hendaknya bisa mengikuti perkembangan teknologi, 
kerjasama antar warga sekolah dan masyarakat sekitar untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif. 
c. Menambah fasilitas dan sarana prasarana yang belum ada sehingga 
dapat memudahkan peserta didik dalam belajar. 
 
 
2. Bagi Guru Fiqih 
a. Guru Fiqih perlu menggunakan metode yang baru, agar materi yang 
diajarkan mudah diserap dan dipahami oleh siswa, serta siswa juga 
tidak merasa bosan dalam mengikut pembelajaran. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang variatif diharapkan mampu 
membentuk suasana yag kondusif dan menarik perhatian siswa, 
sehingga tidak yang dengan media vidio atau gambar saja. 
b. Lebih baik pada bila melaksanakan praktik mencari waktu lain atau 
menggunakan jam pelajaran fiqih tidak meminta jam pelajaran lain, 
sehingga tidak mengganggu pelajaran lainnya. 
3. Bagi siswa 
Diharapkan siswa-siswi mampu mempergunakan waktu dengan sebaik-
baiknya untuk mengikuti pembelajaran, sehingga siswa mampu 
memahami teori dan praktik secara jelas. 
4. Bagi Masyarakat 
Diharapkan masyarakat sekitar ikut mendukung penuh, baik secara 
spiritual maupun material dalam tercapainya tujuan pembelajaran fiqih di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
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LAMPIRAN PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN 
DOKUMENTASI 
 
PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN TIGA DIMENSI DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN FIQIH KELAS XI DI SMA 
MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
Pedoman Observasi 
1. Kondisi Geografis Sekolah 
2. Kondisi Fisik Bangunan 
3. Fasilitas Media Pembelajaran 
4. Proses Pembelajaran Fiqih  
5. Strategi dan Metode guru yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih  
6. Keadaan siswa ketika pembelajaran berlangsung 
 
Pedoman Wawancara 
A. Wawancara dengan kepala sekolah 
1. Tahun berapakah sekolah didirikan? 
2. Bagaimana Sejarah berdirinya sekolah? 
3. Berapakan luas sekolah dan status sekolah ini bagaimana? 
4. Bagaimana perkembangan sekolah dari sejak berdirinya hingga sekarang? 
5. Bagaimana urutan kepemimpinan di sekolah dari awal hingga saat 
ini/berapa masa periodenya? 
B. Wawancara dengan guru fiqih 
1. Bagaimana jadwal pelajaran fiqih di sekolah ini? 
2. Berapakah alokasi waktu pelajaran fiqih dalam 1 Minggu? 
3. Apakah ada buku pokok yang digunakan oleh guru dan siswa? 
4. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih? 
5. Bagaimana proses pembelajaran fiqih dikelas? 
6. Bagaimana pemanfaatan pemanfaatan media tiga dimensi dalam 
pembelajaran fiqih? 
7. Berapa nilai KKM yang diberikan dalam pelajaran Fiqih di Kelas XI? 
C. Wawancara dengan guru selain fiqih 
1. Bagaimana jadwal pelajaran fiqih di sekolah ini? 
2. Berapakah alokasi waktu pelajaran fiqih dalam 1 Minggu? 
3. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih? 
4. Bagaimana proses pembelajaran fiqih dikelas? 
5. Bagaimana pemanfaatan pemanfaatan media tiga dimensi dalam 
pembelajaran fiqih? 
D. Wawancara dengan siswa 
1. Bagaimana alokasi waktu pelajaran fiqih? 
2. Apakah ada buku pokok yang digunakan oleh guru dan siswa? 
3. Apakah strategi dan metode yang digunakan guru fiqih yang menarik bagi 
kalian? 
4. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti pelajaran fiqih? 
5. Bagaimana penyampaian materi fiqih oleh guru kalian? 
6. Apa yang dilakukan pembelajaran fiqih dengan menggunakan media tiga 
dimensi? 
 
Dokumentasi 
1. Data tentang SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
2. Foto Proses pembelajaran fiqih di kelas 
3. Foto proses pembelajaran fiqih ketika memanfaatan media tiga dimensi 
4. Sarana dan Prasarana yang menunjang dalam pemanfaatan media tiga 
dimensi dalam proses pembelajaran fiqih. 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
FIELDNOTE 1 
Hari dan tanggal : Senin, 9 Januari 2017 
Waktu   : 08.30 WIB 
Informan  : Kepala Sekolah 
Kegiatan  : Ijin Observasi 
Topik/tema  : Ijin Observasi 
 
Perjalanan dari rumah ke SMA Muhammadiyah 1 Klaten kurang lebih 20 
menit, sampai di SMA saya langsung memarkirkan kendaraan di tempat parkir 
yang tersedia. Terlihat suasana yang ramai dan teriakan siswa-siswi akan 
melaksanakan kegiatan olah raga. Tak berapa lama kemudian banyak siswa-siswi 
yang berbondong-bondong dan berlarian ke perpusatakan untuk mengerjakan 
tugas bahasa indonesia yaitu dengan mancari novel di perpustakaan. 
Saya melanjutkan langkah ke ruang kepala sekolah yang ada di lantai 
bawah dekat dengan ruang tata usaha. Akan tetapi setelah sampai di depan 
ruangannya beliau sedang tidak ada, dan akhirnya saya disuruh untuk menunggu 
di kursi depan kantor kepala sekolah. Tak lama kemudian bapak kepala sekolah 
datang, dan saya langsung dipersilahkan masuk ke ruangan beliau.  
Bapak Aris pun mulai menanyakan apa keperluan saya datang kesini, 
tanpa berkenalan terlebih dahulu karena sebelumnya memang sudah kenal karena 
kemarin PPL di sini. Dan saya mulai menjelaskan maksud dari saya datang ke sini 
yaitu guna meminta ijin obeservasi di SMA ini. Kemudian bapak Aris 
menjelaskan bahwasannya saya selaku kepala sekolah mutlak memberikan ijin 
kepada saya, akan tetapi saya diminta untuk membuat surat ijin obervasi dari 
kampus dan meminta surat ijin obersvasi dari pimpinan daerah muhammadiyah 
klaten. Setelah surat lengkap kemudian dibawa ke sini dan diserahkan ke bagian 
tata usaha. 
Setelah selesai menjelaskan bapak Aris menemukan saya kepada bapak 
Agus Cahyono guna memberitahu bahwa saya mahasiswa PPL dari IAIN 
Surakarta yang akan melanjutkan penelitian skripsinya di sini. Karena bapak Aris 
terburu-buru mau berpergi akhirnya beliau menyerahkan saya kepada bapak Agus 
untuk diberikan penjelasan yang lebih mendetail lagi. Selanjutnya diambil alih 
oleh bapak Agus, beliau menambahkan penjelasannya kepada saya, bahwasannya 
kapanpun saya mau memulai observasi dipersilahkan dan nanti kalau ke sini lagi 
langsung disuruh menemui beliau. Beliau juga langsung memberikan saya 
pamong yang akan membantu saya dalam penelitian ini dan pamong itu adalah 
bapak Mata‟ Budiyono. 
Setelah selasai menjelaskan bapak Agus mempersilakan saya mau pulang 
atau mau keliling-keliling sekolah untuk observasi lagi dirasa mungkin lupa 
setelah beberapa bulan selesai PPL. Dan akhirnya saya meminta ijin untuk pulang, 
karena mau kekampus untuk mencari surat-surat yang diperlukan. 
 
 
FIELDNOTE 2 
Hari dan tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu   : 11.00 WIB - selesai 
Informan  : Guru Pelajaran Fiqih 
Kegiatan  : Wawancara dan Observasi 
Topik/tema  : Menggali informasi tentang pembelajaran fiqih 
 
Siang ini saya pergi ke sekolah untuk kembali melakukan penelitian. Saya 
berangkat dari kampus, setelah saya sampai di tempat parkiran sekolah saya 
memarkirkan kendaraan saya di tempat yang semestinya dengan rapi. Kemudian 
saya berjalan menuju ruang guru mata pelajaran fiqih dan mendapati bapak Mata‟ 
Budiyono sedang duduk santai bersama bapak Thoyib. Ternyata beliau sudah 
menunggu kedatangan saya, karena memang sebelunya saya sudah membuat janji 
dengan beliau melalui komunikasi handpone. 
Setelah saya dipersilahkan duduk dan sedikit berbincang-bincang dengan 
beliau kemudian saya mengutarakan maksud kedatangan saya di sekolahadalah 
untuk wawancara dan observasi tentang pembelajaran fiqih yang diampu oleh 
beliau sendiri. Kemudian beliau menanggapi dengan sangat baik dan ramah. 
Beliau menyatakan kesediaannya membantu saya dalam melakukan penelitian di 
kelas. Kemudian saya bertanya bagaimana proses pembelajaran fiqih yang bapak 
ampu dengan menggunakan media tiga dimensi, beliau menjawab saya melakukan 
pembelajaran di dalam kelas terlebih dahulu untuk menjelaskan satu materi 
pembelajaran terlebih dahulu sampai selesai baru kemudian saya akan megajak 
siswa-siswi untuk praktik dengan didukung media tiga dimensi. Dan itu juga saya 
lakukan tidak hanya pada kelas XII, akan tetapimulai dari kelas X sudah saya ajak 
untuk praktik yang sekiranya materi tersebut dapat dipraktikkan. 
Kemudian saya melanjutkan pertanyaan saya dengan bertanya apakah 
pembelajaran fiqih dalam menyampaikan materi juga menggunakan media 
pendukung, beliau menjawab tentu saja mbak karena siswa di sini lebih suka 
pembelajaran yang diselingi dengan tanyangan gambar-gambar atau vidio. 
Sehingga saya dalam menyampaikanmateri di dalam kelas saya selalu 
menyediakan vidio atau gambar. Beliau juga mengajak saya untuk masuk kelas 
pada jam pelajaran ke 7 nanti. Dan akhirnya sayapun mau untuk masuk ke kelas 
yang beliau ajar anti. 
Setelah beberapa menit menunggu akhirnya jampelajaran ke 7 pun tiba, 
sayapun langsung ikut dengan beliau. Di dalam kelas beliau memaang 
menerapkan seperti yang beliau bilang kepada saya. Ternyata dengan cara terseut 
guru mampu mengendaikan siswanya dengan disiplin dan penuh antusias, 
40menit pun segera berakhir, beliau menutup pembelajaran dengan salam dan 
keluar dari ruang kelas. Sesampai di ruang guru saya bersama beliau ngobrol 
sejenak tentang rumah saya, tidak lama kemudian saya berpamitan dengan beliau 
dan saya juga mengucapkan terimakasih karena sudah mengajak saya masuk 
dalam kelas saat beliau mengajar. Saya pun mulai meninggalkan ruangannya dan 
segera pulang. 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 3 
Hari dan tanggal : Senin, 24 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 10.00 WIB- selesai 
Informan  : Bapak Kepala Sekolah 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Latar belakang  sejarah sekolah 
 
Setelah bertemu Kepala sekolah jam 10.00 WIB langsung beliau mengajak 
saya ke ruangannya dan beliau mempersilahkan saya duduk. Kemudian saya 
menyampaikan tujuan saya menemui beliau yaitu untuk wawancara tentang latar 
belakang dari SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Tanpa menunggu lama beliau 
langsung bertanya apa saja yang ingin saya tanyakan dan saya langsung bertanya. 
Peneliti : “Tahun berapa berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Klaten?” 
Bp. Aris : “ SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 
    1955.” 
Penliti  : “ Sudah lama juga ya pak, lalu bagaimana sejarah mulai 
     berdirinya sekolah ini pak?” 
Bp. Aris : “Pada masa-masa awal lokasi proses belajar mengajar di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berpindah-pindah. Pada tahun 1955 
hingga 1961 di belakang beteng (dulu SD Muhammadiyah 
sekarang dipergunakan untuk Majelis ekonomi atau sebelah 
timur Masjid Raya Klaten). Tahun 1961 sampai tahun 1964 
pindah di lokasi rumah milik anggota perserikatan 
Muhammadiyah Klaten, namun pada tahun ajaran 1964/1965 
kembali lagi ke belakang beteng Klaten. Tahun 1976 berlokasi 
di gedung “Lingga Harta Klaten‟‟. Tahun ajaran 1968 sampai 
tahun 1982 di gedung milik A. Kasum (sekarang dipakai untuk 
SMA Muhammadiyah 13 kota, Klaten). Sejak tahun 1982 
hingga sekarang menempati gedungnya sendiri jl. Sersan 
Sadikin No. 89 Kabupaten Klaten. Berdirinya SMA ini adalah 
prakarsa dan perjuangan dari tiga anggota persyarikatan 
Muhammadiyah yaitu Bapak Dwijosungkoyo (ketua), Bapak Ali 
Sudarmo (Sekretaris), dan Bapak Drs. H. Mardjuki Mahdy 
(bendahara). Berkat keuletan para pengurus Muhammadiyah 
cabang Klaten, pada tanggal 1 Agustus 1963 SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten mendapat status bersubsidi dengan SK 
menteri pendidikan dan Kebudayaan No. 28835/BI/1963 tanggal 
27 September 1963 yang berlaku sejak tanggal 1agustus 1963.  
Peneliti  : “ Selanjutnya, urutan kepemimpinan di sekolah ini mulai dari 
     awal hingga sekarang itu sudah dipimpin berapa orang ya pak?” 
Bp. Aris : “ Kalau kepemimpinan di sekolah ini sudah dipimpin oleh 
delapan orang mbak, mulai dari bapak Soetarmanto, bapak 
Ibrahim Cokrokartiko,  bapak Ma‟roef, bapak Jalal Suripto, Drs. 
Nawiyono, Drs. L. Haryanto, M.M, Drs. H. Muhni, dan saya 
sendiri menjadi kepala sekolah di sini sejak tahun 2013 hingga 
sekarang. Kalau butuh data-data langsung bilang saja mbak. ” 
Peneliti : “ Kalau minta data tentang saya minta datanya langsung kepada 
     bapak atau kepada siapa ya pak? 
Bp. Aris : “Semua berkas bisa langsung minta ke TU mbak, silahkan mau 
pinjam dokumennya tau minta file nya juga boleh, lewat bapak 
Agus Cahyono juga bisa mbak.” 
Peneliti  : “Terimakasih bapak atas bantuannya.” 
Bp. Aris : “ Iya, sama-sama mbak.” 
 
Setelah selesai bapak Kepala sekolah langsung mengantarkan saya ke TU 
dan memberitahu kepada petugas TU bahwasannya saya sudah meminta ijin 
penelitian dan kalau saya membutuhkan data supaya dibantu. Setelah semuanya 
selesai kemudian saya meminta ijin untuk pulang dan berterimakasih kepada 
petugas TU yang sudah menyambut dengan gembira. 
 
 
FIELDNOTE 4 
Hari dan tanggal : 7 April 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB- selesai 
Informan  : Bapak Kepala Sekolah 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Menggali informasi tentang keadaan pengajar dan siswa 
  
 Seperti biasanya saya menunggu di tempat duduk ruang tunggu yang 
berada di dekat ruang bapak Kepala Sekolah. Setelah menunggu sekitar 5 menit 
akhirnya saya bertemu dengan bapak Aris yaitu kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Saya pun langsung menyapa beliau, terlihat beliaunya 
sangat sibuk, akan tetapi beliau tetap melayani saya dengan senang hati dan muka 
ceria. Seletah saya menyapadan beliau juga langsung duduk di kursi samping 
saya, dan beliau langsung bertanya apa yang masih dibutuhkan lewat saya. 
 Saya langsung bertanya kepada belia bahwasanya bagaimana keadaan 
guru dan siswa di sekolah ini. Beliua menjawab SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
mempunyai guru 50 orang dan karyawan tata administrasi 18 orang yang 
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten jumlah keseluruhan 68 orang adapun siswa siswi di 
sekolah ini  tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 605 siswa yang terdiri dari kelas 
X berjumlah 228 siswa yang terdiri dari 9 kelas, kelas XI berjumlah 216 siswa 
yang terdiri dari XI IPA berjumlah 118 siswa yang dibagi dalam 5 kelas, dan XI 
IPS berjumlah 98 siswa yang dibagi menjadi 4 kelas. Sedangkan kelas XII 
berjumlah 161 siswa yang terdiri dari XII IPA berjumlah 98 siswa yang terbagi 
dalam 4 kelas dan XII IPS berjumlah 53 siswa yang terbagi dalam 2 kelas. 
 Seletah bapak Aris banyak menjelaskan kemudian beliau memberitahukan 
kepada saya untuk mengambil data-data tersebut ke TU, karena TU sudah 
mempersiapkam file dan dokumennya untuk bias dipinjam. Saya langsung 
mengucapkan terimakasih kepada bapak Aris, kemudian beliau langsung meminta 
ijin untuk pergi karena mau ada rapat dengan beberapa guru. Setelah beliau 
berpamitan saya menuju ke TU, sesampai di TU saya bertemu dengan petugas TU 
dan saya meminta ijin untuk meminta data tentang sekolah ini, tanpa menunggu 
saya langsung di copy kan filenya. Setelah selesai saya berterimakasih dan 
berpamitan untuk pulang. 
  
FIELDNOTE 5 
Hari dan tanggal : 10 April 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB- selesai 
Informan  : Guru mata pelajaran fiqih 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Diskripsi mata pelajaran dan kurikulum 
 
Hari ini saya melanjutkan penelitian dengan melakukan wawancara 
kepada guru mata pelajaran fiqih. Namun sebelum itu saya mendapati keadaan 
ruangan guru yang sangat sepi, karena pada jam ini guru-guru masih mengajar. 
Tidak lama kemudian kedatanganku diketahui oleh bapak Agus Cahyono selaku 
guru yang menangani mahasiswa penenlitan, beliau sangat ramah dan murah 
senyum, sehingga sayapun juga nyaman bercerita banyak dengan beliau. 
Perbincangan semakin akrab karena kami sama-sama masih satu kecamatan. 
Setelah beberapa saat, akhirnya guru mata pelajaran fiqih datang dan saya 
memulai penelitian dengan wawancara. Saya mengajukan pertanyaan kepada 
beliau. 
Peneliti  : “ Kurikulum yang di gunakan di sekolah ini kurikulum 2013 atau 
    KTSP khususnya pada pembelajaran fiqih pak?” 
Guru Fiqih : “ Kurikulum yang di gunakan di sekolah ini masih KTSP mbak 
akan tetapi dalam pembelajaran fiqih saya menggunakan 
seperti kurikulum 2013. Karea saya tidak hanya berceramah 
saja di dalam kelas akan tetapi saya juga mengajak siswa 
untuk berdiskusi dan melakukan tanya jawab tentang maeri 
yang sudah dipelajari”. 
Peneliti : “ Apakah siswa juga tidak protes ketika bapak menggunakan cara 
    mengajar yang berbeda dengan guru lainnya?” 
Guru Fiqih : “Tidak mbak, justru mereka kelihatan senang dan lebih paham 
    dengan apa yang sudah saya jelaskan.” 
Peneliti : “ Buku panduan apa yang digunakan dalammengajar matei 
    tersebut?” 
Guru Fiqih : “ Saya dan guru-guru agama yang lainnya menggunakan buku Al 
Islam, akan tetapi saya juga menambahkan sumber lain baik dari 
internet maupun dari buku fiqih yang mendukung denga materi 
yang akan saya ajarkan”. 
Peneliti : “Apakah semua siswa mempunyai buku tersebut?” 
Guru Fiqih : “Tidak mbak, setiap dua anak memeng sau buku Al-Islam 
  sehingga membawanya pum secara bergantian”. 
Peneliti : “Apakan saya bolehmeminjam ukunya untuk saya foto copy?” 
Guru Fiqih : “Tentu saja boleh mbak, kapanpun silahkan dipinjam.” 
Peneliti : “Terimakasih pak, atas bantuan dan kerjasamanya.” 
Guru Fiqih : “Sama-sama.” 
 Setelah selesai wawancara kemudia saya berpamitan dengan beliau dan 
beliau langsung meminjamkan buku tersebu untuk saya foto copy dan saya 
menerima buku tersebut denga tersenyum dan mengucapkan terimaksih dan salam 
kepada beliau. 
 
 
FIELDNOTE 6 
Hari dan tanggal : 13 April 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB- selesai 
Informan  : Guru mata pelajaran fiqih 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Diskripsi pembelajaran fiqih 
 
Pada hari ini saya melakukan wawancara kembali kepada guru pelajaran 
fiqih tentang pembelajaran fiqih yang beliau lakukan. Sesampai saya di depan 
sekolah, saya bertemu dengan beliau di depan perpustakan sekolah, akhirnya kami 
melakukan wawancara di perpustakaan. Setelah berbincang-bincang saya 
;angsung mengutarakan maksud saya untuk wawancara, beliaupun langsung 
mempersilahkan kepada saya untuk bertanya. 
Setelah saya dipersilahkan bertanya, saya bertanya kepada beliau apa 
tujuan dari pemanfaatan media pembelajaran tiga dimensi dalam pembelajaran 
fiqih yang beliau terapkan, beliau menjawab tujuan saya untuk mengajak siswa 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan juga sebagai tambahan pengalaman 
kepada siswa. Karena seorang siswa tidak hanya belajar akan teori saja, namun 
praktik juga penting bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih jelas. 
Saya kembali bertanya kepada beliau apakah cukup 1 kali pertemuan jika untuk 
praktik, beliau menjawab  tentu saja tidak cukup mbak, setiap praktik saya selalu 
meminjam jam pelajaran kemuhammadiyahan. 
Beliau juga menyampaikan bahwa dalam pembelajaran saya menggunakan  
metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Metode ini pada intinya adalah 
guru menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas terlebih dahulu hingga 
satu materi pembahasan selesai. Setelah selasai satu materi pembahasan, 
dilakukan tanya jawab tentang materi yang di sampaikan guru dan dilanjutkan 
penjelasan tentang prosedur akan diadakannya praktik. Minggu selajutnya guru 
bersama dengan siswa melakukan praktik tentang materi yang sudah dijelaskan 
minggu sebelumnya.  
Selesai saya bertanya-tanya dengan beliau, beliaulangsung meminta ijin 
karena mau mengajar. Saya jugamegucapkan terima kasih kepada beliau dan saya 
juga meminta ijin untuk pulang. Sambil berjalan keluar dari perpustakaan saya 
mengucapka salam. 
 
 
 
 
FIELDNOTE 7 
 
Hari dan tanggal : 14 April 2017 
Waktu   : Pukul 10.20 WIB- selesai 
Informan  : Siswa (Anjas) 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Proses Pembelajaran Fiqih 
 
Pada hari ini saya melakukan wawancara kepada siswa kelas XI IPA 1 
tentang proses pembelajaran fiqih yang dilakukan oleh bapak Mata‟. Sesampai 
saya di depan sekolah, saya langsung menuju ruang kelasnya, karena tepat dengan 
ini jam istirahat, sesampai di ruang kelas saya bertemu dengan salah satu siswa 
bernama Anjas. Setelah berbincang-bincang saya langsung mengutarakan maksud 
saya untuk wawancara, dan saya segera menyampaikan beberapa pertanyaan 
kepada dia.  
Peneliti : “ Bagaimana jadwal pembelajaran fiqih di sekolah ini?” 
Guru  : “ Pada umumnya mapta pelajaran PAI semua alokasi waktuny 
sama mbak, satu kali tatap muka dalam satu minggu. Adapun 
waktunya hanya 40 menit”. 
Peneliti : “ Lalu bagaimana dengan proses pembelajaran fiqih,guru 
menggukan metode apa saja?” 
Guru  : “pembelajaran fiqih guru selalu menjelaskan terlebih dahulu dan 
guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila materi kurang jelas. Setelah selesai materi, guru akan 
mengadakan praktik apabila materi itu bersifat praktik. Dalam 
praktik juga menggumpulkan tugas berupa film dari hasil pratik 
tersebut . 
Selesai saya bertanya-tanya  saya megucapkan terima kasih dan karena bel 
sudah berbunyi saya juga meminta ijin untuk pulang. Saya pun berjabat tangan 
dengan beberapa siswa dan mengucapkan salam 
 
FIELDNOTE 8 
 
Hari dan tanggal : 15 April 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB- selesai 
Informan  : Bapak Thoyib (Guru akhlak) 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Proses Pembelajaran Fiqih 
 
Pada hari ini saya melakukan wawancara kembali kepada guru pendidikan 
agama Islam selain fiqih yaitu bapak Thoyib tentang proses pembelajaran fiqih 
yang dilakukan oleh bapak Mata‟. Sesampai saya di depan sekolah, saya bertemu 
dengan beliau di depan kelas, karena beliau usai mengajar. Kami segera menuju 
ke ruangan beliau untuk melakukan wawancara. Setelah berbincang-bincang saya 
langsung mengutarakan maksud saya untuk wawancara, beliaupun langsung 
mempersilahkan kepada saya untuk bertanya 
Peneliti : “ Bagaimana jadwal pembelajaran fiqih di sekolah ini?” 
Guru  : “ Pada umumnya mapta pelajaran PAI semua alokasi waktuny 
sama mbak, satu kali tatap muka dalam satu minggu. Adapun 
waktunya hanya 40 menit”. 
Peneliti : “ Lalu bagaimana dengan proses pembelajaran fiqih, kalau 
waktunya hanya 40 menit tapi diadakan praktik?” 
Guru  : “Pembelajaran fiqih memang memanfaatkan media tiga dimensi 
dan media itu digunakan ketika guru selesai menjelaskan materi di 
dalam kelas baru kemudian akan di lakukan praktik dengan 
menggunakan media tiga dimensi yang dibutuhkan. Adapun nanti 
dalam praktiknya terkadang guru fiqih memakai jam pembelajaran 
guru lain”. 
Selesai saya bertanya-tanya dengan beliau, saya megucapkan terima kasih 
kepada beliau karena sudah meluangkan waktunya untuk saya wawancara dan 
saya juga meminta ijin untuk pulang serta mengucapkan salam. 
 
FIELDNOTE 9 
Hari dan tanggal : 17 April 2017 
Waktu   : Pukul 06.50 WIB- selesai 
Informan  : Guru fiqih dan siswa 
Kegiatan  : Observasi 
Topik/tema  : Pembelajaran Fiqih 
 
Pagi ini pukul 06.50 WIB saya sudah berada di ruang bapak Mata‟, sambil 
menunggu bel berbunyi beliau mempersiapkan tas dan buku yang akanbeliau 
bawa di kelas. Tepat pukul 07.00 WIB bel berbunyi, saya dan beliau 
segeramenuju ke kelas, sesampai di dalam kelas siswa-siswipun sudah besiap di 
posisi mejanya masing-masing dan saya di persilahkan duduk di belakang. Setelah 
itu guru menyapa siswa-siswinya dengan salam, siswapun menjawab salam 
dengan serentak. Sebelum pelajaran dimulai, seperti biasanya kalau di jam 
pertama pasti diawali dengan membaca Al-Qur‟an secara bersama-sama terlebih 
dahulu yang di pimpin oleh salah satu guru atau anak melalui saluran pengeras 
suara.  
Pada saat membaca Al-Qur‟an siswa-siswi terlihat tertib dalam mengikuti 
kegiatan membaca Al-Qur‟an, karena kegiatan seperti itu mereka sudah 
mengetahuinya dan terbiasa sejak duduk di kelas X. Sebelum menginjak materi 
pelajaran, guru mengabsen siswa. Absensi dilakukan hanya dengan 
mengkonfirmasi siswa yang tidak hadir. Sebagian siswa menjawab, hari ini semua 
hadir. Setelah absensi selseai, guru menanyakan materi apa yang akan dibahas 
pada hari ini, sambil menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang perawatan jenazah, yang 
pertama kali guru jelaskan yaitu tentang jenazah terlebih dalu  dan menuliskan 
ayat di papan tulis untuk dipahami secara bersama-sama. Kemudian guru mulai 
membahas tentang memandikan dan mengkafani jenazah, siswa-siswipun 
meminta untuk ditanyangkan sebuah film tentang kematian. Guru menayangkan 
film tentang kematian dan siswa-siswi mengamatinya dengan sungguh-sungguh, 
akan tatapi setelah selesai film tersebut guru bertanya kepada siswa-siswinya 
tentang film tersebut. Siswapun menjawab bahwa semua orang mengalami 
kematian. 
Guru melanjutkan penjelasannya tentang materi tersebut, memulai dengan 
menjelaskan cara memandikan jenazah dan mengkafani jenazah terlebih dahulu  
dengan panjang lebar, dalam menjelaskan siswa-siswi terlihat paham-paham 
semua dan ketika ditanya tentang materi itu hampir semua paham tentang 
materinya, akan tetapi ada siswa yang bilang kalau teori pahan tapi kalau praktik 
belum tentu bisa pak. Guru menyampaikan ke pada siswa kalau materi sudah 
selesai kita akan lakukan praktik untuk mengetes kemampuan kalian semua.  
Setelah semua selesai guru memberikan tugas kepada siswa-siswi tentang 
materi tadi dan dikumpulakan pada jam istirahat nanti. Tanpa ada pertanyaan dari 
siswa kemudian guru mengakhiri kelas dengan bacaan hamdalah bersama-sama 
dan ditutup dengan salam. 
 
Catata reflektif : 
Guru mengajarkan kepada siswa tetang materi memandikan da mengkafani 
jenazah. Dalam pembelajaran siswa terlihat disiplin dalam mengikutinya, dan 
siswajuga terlihat paham akan materi yang sudah disampaikan guru. 
 
FIELDNOTE 10 
Hari dan tanggal : 24 April 2017 
Waktu   : Pukul 06.50 WIB- selesai 
Informan  : Guru fiqih dan siswa 
Kegiatan  : Observasi 
Topik/tema  : Pembelajaran Fiqih 
 
Seperti minggu kemarin saya tepat datang sebelum bel berbunyi, dan saya 
segera menuju ke ruang kelas untuk melakukan observasi. Tidak lama 
kemudianbel berbuyi dan saya melihat bapak Mata‟ sedang menuju ke ruang 
kelas. Tiba di depan pintu kelas saya mempersilahkan beliaumasuk terlebih 
dahulu. 
Pada pembelajaran hari ini seperti biasanya guru membuka pelajaran 
dengan salam, membaca Al-Qur‟an bersama-sama, dan berdo‟a bersama. 
Kemudian guru mengabsen seperti biasanya. Ternyata ada siswa yang tidak 
masuk kelas yaitu saifuddin. Sebelum memulai pembelajaran guru menanyakan 
tugas yang sudah dibuatnya kemaren. Guru menjelaskan tentang tugas-tugas 
kemaren bahwasannya banyak yang menjawab tugas-tugas kemarin sesuai dibuku 
pegangan, namun ketika disuruh kasih contoh, pada contoh-contohnya masih 
banyak yang salah. 
Setelah guru mengkonfirmasikan tugas minggu lalu, siswa bilang langsung 
praktik saja pak?, nanti sambil praktik kan juga dijelaskan jadi kami mungkin 
lebih mudah memahaminya. Namun guru tetap melanjutkan materi selanjutkan 
karena teori tetap harus disampaikan agar kalian juga mengetahui teorinya tidak 
hanya tau praktiknya. Kemudian guru melanjutkan materi tentang mensholati dan 
menguburkan jenazah. Guru menjelaskan cara mensholati jenazah yaitu dengan 
tata cara sebagai berikut Imam lurus kepala apabila jenazah itu pria dan lurus 
perut apabila jenazah itu wanita, shof dibuat ganjil sebanyak 3 baris, niat sholat 
jenazah bersama takbiratul ihram (takbir pertama), membaca surat Al Fatihah, 
takbir kedua sambil mengangkat kedua tangannya, membaca Sholawat, Takbir 
ketiga sambil mengangkat kedua tangannya, mendo‟akan jenazah :  (doa 
pertama). Setelah itu guru melanjutkan menjelaskan tentang menguburkan 
jenazah. 
Setelah selesai materi ada siswa yang tanya tentang do‟a jenazah, 
kemudian guru menjelaskannya. Kemudian guru menayangkan sebuah file, yaitu 
file tentang tugas-tugas yang harus dipersiapkan untuk praktik. Guru memberikan 
kepada ketua kelas file nya dan siswa ada yang meminta praktik untuk dilakukan 
minggu ini juga. Akan tetapi jadwal hanya ada pada hari senin saja sehingga guru 
belum bisa memutuskannya dan akan mengkonfirmasikan besok. Kemudian guru 
menutup pembelajaran dengan Do‟a dan salam. 
 
 
 
Catatan reflektif : 
Guru melanjutkan materi minggu kemarin tentang mensholati dan menguburkan 
jenazah. Guru  juga memberikan gambaran tentang tugas praktik yang akan 
dilakukan minggu depan. 
  
FIELDNOTE 11 
Hari dan tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Waktu   : Pukul 09.05 WIB- selesai 
Informan  : Guru fiqih dan siswa 
Kegiatan  : Observasi 
Topik/tema  : Pembelajaran Fiqih 
  
Setelah dua minggu penjelasan materi tentang perawatan jenazah, maka 
minggu ketiga ini akan diadakan praktik. Praktik dilakukan pada hari rabu pada 
pukul 09.05 pada jam pelajaran kemuhammadiyahan, guru meminta ijin kepada 
guru mata pelajaran kemuhammadiyahan untuk memakai jam pelajarannya guna 
melaksanakan praktik perawatana jenazah. Akan tetapi sebelumnya tanggal 23 
April 2017 siswa siswi sudah melakukan praktik sebagai pembuka dalam 
pembuatan film perawatan jenazah, proses sakaratul maut dilakukan di 
lingkungan masyarakat dengan cerita ada seorang anak perempuan yang bernama 
anjas sebagai tukang peminjaman uang, yang pada dasarnya juga memiliki sifat 
seperti rentenir dan Afif kurniawan sebagai salah satu warga yang sering 
meminjam uang kepadanya sekaligus sebagai jenazah. Setelah pengambilan vidio 
pada proses sakaratul maut ini dilanjutkan praktik pada hari rabu 26 April 2017 
yaitu memandikan jenazah. 
Guru memantau siswa dalam menyiapkan segala hal yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan praktik memandikan jenazah, siswa-siswi mempersiapkan 
peralatannya, seperti : Ember, kain, sabun, kapur barus, daun, air, gayung dll. 
Setelah semuanya lengkap tiga anak (Akmal, Andre dan Bintang) yang sudah 
ditunjuk untuk praktik dalam memandikan jenazah melakukan praktiknya dan 
yang lainnya menyaksikannya seperti halnya itu nyata terjadi di masyarakat, satu 
anak bertugas menyiram dan yang dua bertugas membersihkan anggota badan 
sang jenazah. setelah dilakukan pemandian jenazah kemudian jenazah di 
bersihkan dengan menggunakan handuk hingga tidak basah lagi. Setelah selesai 
kemudian jenazah diganti dengan kain yang bersih dan kering, dan diangkat ke 
meja yang sudah di sediakan sebelumnya. kegiatan ini dilakukan berulang-ulang, 
hingga mencapai hasil yang baik sesuai dengan teori yang sudah diterimanya. 
Setelah selesai praktik kemudian semua anggota kelas membersihkan alat-
alat dan tempat yang sudah digunakan tadi. Karena waktunya sudah habis dan 
sudah saatnya sholat dhuha, sembari bersih-bersih guru memberikan motivasi 
kepada siswa bahwasannya kita tidak perlu takut dengan jenazah, karena kita 
semua akan mengalaminya dikemudian hari, guru juga mengingatkan kalau 
praktik selanjutnya cara mengkafani jenazah dilakukan minggu depan. Setelah 
semuanya selesai guru menutup kegiatan pada hari ini dengan salam.  
 
Catatan Reflektif : 
Dengan diadakan praktik yang pertama ini siswa-siswi terlihat senang sekali, dan 
dapat dilihat langsung pemahaman anak tentang cara memandikan jenazah yang 
dipelajari.  
 
 
FIELDNOTE 12 
Hari dan tanggal : 1 Mei 2017 
Waktu   : Pukul 07.00 WIB- selesai 
Informan  : Guru fiqih dan siswa 
Kegiatan  : Observasi 
Topik/tema  : Pembelajaran Fiqih 
 
Hari ini saya kembali datang di sekolah lebih awa,karena prakik 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal. Pada pertemuan hari ini guru terlebih dahulu 
masuk ke dalam kelas seperti biasanya guru memberi  salam kepada siswa, dan 
sebelum pembelajaran jam pertama dimulai selalu diawali dengan membaca Al-
Qur‟an secara bersama. Setelah itu guru bersama siswa menuju ke tempat praktik 
yang sudah disiapkan, sebelum praktik dimulai guru terlebih daluhu mengabsen 
kehadiran siswanya. Dan alhamdulillah nya hari ini semua masuk dalam keadaan 
sehat semua. 
Setelah absensi selesai guru menanyakan tentang apa yang sudah 
dipraktikan kemarin apakah ada pertanyaan atau belum jelas dan perlu diulang 
lagi, siswa-siswi serentak menjawab tidak. Karena semua perlengkapan yang 
dibutuhkan sudah siap maka siswa-siswi langsung mengajak guru untuk memulai 
praktiknya. Perlengkapan hari ini yang disiapkan berupa kain kafan, ikat kecil-
kecil, kapur barus, dan wangi-wangian.  
Setelah semuanya siap, kemudian siswa-siswi meletakkan kain kafan di 
meja dan ditata rapi, kemudian meletakkan jenazahnya di atas kain tersebut dan 
memberikan kapur barus dibagian-bagian yang membutuhkan seperti, telingga, 
hidung dan dubur. setelah selesai kemudian segera menutupkannya dianggota 
badannya dan mengikat dengan tali-tali yang sudah disediakan.  Tepat pukul 
08.35 praktik mengkafani jenazah selesai, kemudian guru mengevaluasi jalannya 
praktik tadi. Guru memberikan evaluasi bahwa praktik pada pagi ini sudah 
lumayan bagus, setiap praktik ada peningkatannyanya. Bel pun berbunyi pertanda 
jam pelajaran telah selasai dan siswa-siswi segera merapikan semuanya dan 
mengembalikan ke laboratorium. Sebelum semua kembali ke kelas guru meminta 
kepada ketua kelas untuk mengkonfirmasi praktik selanjutnya, dan guru 
mengakhiri praktik pada pagi hari ini dengan salam. 
 
Catatan reflektif : 
Siswa terlihat sangat bersungguh-sungguh dalam melakukan praktik mengkafani 
jenazah. Gurujuga memberikan evaluasi bahwasannya praktikya sudah lumayan 
bagus. 
 
 
 
FIELDNOTE 13 
Hari dan tanggal : 6 Mei 2017 
Waktu   : Pukul 07.00 WIB- selesai 
Informan  : Guru fiqih dan siswa 
Kegiatan  : Observasi 
Topik/tema  : Pembelajaran Fiqih 
 
Hari ini saya datang ke sekolahpada hari sabtu dan pada jam pelajaran 
pertama, tetap seperti hari senin kalau pada jam pertama guru masuk ke dalam 
kelas dan membuka salam, seperti biasanya pada jam pelajaran pertama salalu 
diawali dengan membaca Al-Qur‟an secara bersama. Setelah selasai membaca Al-
Qur‟an guru mengabsen dan menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini, 
siswa pun menjawab kalau semua hadir. Seiring guru sedang mengabsen tanpa 
harus diingatkan lagi siswa-siswi sambil menyiapkan alat-alat yang akan 
digunakan. Beberapa siswi putri menyiapakan mukena dan membawanya ke 
masjid. 
Setelah semuanya siap guru menanyakan siapa yang akan menjadi 
imamnya. Dengan cepat siswa yang ditunjuk langsung menempatkan diri sebagai 
imam (Adam), siswa-siswi berbaris di belakang imam. Takbir pertamapun dimulai 
semua siswa membaca surat Al-Fatihah dengan keras, takbir kedua membaca 
sholawat nabi, takbir ketiga membaca do‟a sholat jenazah, takbir keempat 
membaca doa kemudian salam. Setelah dilakukan sholat jenazah masih ada siswa 
terlihat belum hafal do‟a-do‟anya. Guru meminta kembali untuk membaca do‟a 
secara bersama-sama sampai 2x. 
Setelah semuanya selasai kemudian guru mngevaluasi dan berpesan 
supaya lebih belajar lagi untuk menghafalkan doa-doanya. Guru juga akan 
mengetes lain waktu di dalam kelas, minggu depan terakhir praktik menguburkan 
jenazah mohon dipersiapkan semua seperti biasanya. Jam pelajaran pun selasai 
guru menutup dengan salam dan terimakasih, dan siswa siswi mengembalikan 
perlengkapanya ke laboratorium. 
Praktik yang terakhir yaitu memakamkan jenazah, praktik dilakukan pada 
hari sabtu pada jam ke tiga setelah praktik mensholatkan selesai, semuanya pindah 
kumpul di ruang serbaguna yang tempatnya lumayan luas, dikarenakan dalam 
Masjid akan digunakan untuk persiapan sholat dhuha,. Sebelum praktik dimulai 
semuanya kumpul membentuk lingkaran dan guru memberikan sedikit 
pengarahan untuk berjalannya proses praktik pemakaman ini. 
Siswa mempersiapkan semuanya dan meletakkan jenazah di atas  meja, 
setalah semuanya siap jenazah di pindahkan ke alat yang digunakan untuk 
mengangkatnya. Siswa yang bertugas mengangkat terdiri dari empat orang yaitu 
Adam, Azhari, Bintang dan Tory seangkan yang lainnya mengikutinya di 
belakang. Seiring berjalannya pengangkatan jenazah ke tempat pemakaman siswa-
siswi yang mengikuti praktik dengan khidmad seperti layaknya kejadian yang 
sesungguhnya.  
Tempat praktik pemakaman terletak di sebelah timur perpustakan tepatnya 
dibawah tangga menuju ke masjid sekolah. Setelah sampai di tempat pemakaman 
tiga anak yang bertugas masuk ke liang kubur ( Azhari, Akmal dan Andre),  tiga 
anak mengangkat jenazah dan menyerahkan ke anak yang sudah berada di bawah 
yaitu Bintang, Tory dan Adam). Setalah jenazah masuk ke liang kubur jenazah 
dilepaskan tali pocongnya dan kemudian ditutup dengan kayu papan yang sudah 
disediakan. 
Setelah semuanya selesai kemudian berdo‟a bersama, dikarenakan belum 
ada siswa yang hafal do‟anya, guru ikut serta di dalamnya untuk memimpin 
do‟anya. Setelah selesai berdoa‟a kemudian semuanya meninggalkan tempat 
pemakaman dan kembali ke tempat kumpul awal untuk evaluasi. Guru 
memberikan evaluasi bahwa praktikya sudah bagus dan sudah siap kalian semua 
untuk ikut serta di dalam pengurusan jenazah di masyarakat kalian. Guru meminta 
tolong kepada semua siswa untuk mengembalikan semua alat-alatnya dan 
mengingatkan video supaya segera diselesaikan dan dikumpulkan. Mengakhiri 
pertemuan hari ini guru menutup dengan salam, dan siswa siswi menjawab 
dengan sangat kompak. 
 
FIELDNOTE 14 
Hari dan tanggal : 15 Mei 2017 
Waktu   : Pukul 10.00 WIB- selesai 
Informan  : Siswa-siswi 
Kegiatan  : Wawancara 
Topik/tema  : Menggali informasi kesan mereka dalam pembelajaran 
  fiqih. 
 
Setelah praktik selasai saya kembali ke sekolah lagi untuk menemui 
beberapa siswa untuk mewawancarainya, setelah sampai di depan ruang kelas XII 
IPA 1 saya disambut oleh beberapa siswa dan langsung diajak masuk ke dalam 
kelasnya. Karena saya juga belum begitu hafa ldengan nama-nama meraka maka 
kami berkenalan diantaraya meraka adalah Adam, Akmal, Avida, Bintang, Calvin, 
Lina, Nadia, Vita, Farah, Iin dan Tory. Seesai berkenalan dan berbincang-bincang 
dengan mereka saya juga memberikan beberapa pertanyaan kepada mereka.  
Peneliti :” Apakah strategi dan metode yang digunakan guru dalam 
   pembelajaran menarik bagi kalian?” 
Siswa  : “ iya mbak, saya suka sekali dengan pembelajaran fiqih, karena 
  metode yng digunakan  membuat kita tidak bosan daam mengikiti 
   pelajarannya.” 
Peneliti :” Bagaimana menurut kalian penyampaian materinya?” 
Siswa  : “ cukup jelas dan sangat mudah untuk kami pahami, karena guru 
   juga suka mengulang-ulang materi”. 
Peneliti : “Menurut kalian apakah cukupwaku pembelajaran fiqih hanya 40 
   menit dalam 1minggu ?” 
Siswa  : “Tidak, karena daam pembelajara fiqih kalau praktik masih suka 
pinjam jam pelajaran guru lain mbak, dan kalaupembelajaran di 
dalam kelas terlihat sangat singkat waktunya, karena gurunya 
memawa suasana yang beda ”. 
Peneliti : “Apa kalian suka dengan diadakan praktik dalam pembelajaran 
  fiqih?” 
Siswa  : “Sangat suka mbak, karena dengan diadakan praktik kami lebih 
paham. Dan bahkan ada teman kita yang ketika ayahnya meninggal 
dia ikut langsung berperan dalam mengurus jenazah ayahnya 
mbak.” 
Peneliti : “Berarti dengan praktik kalian bisa lebih paham dan bisa berperan 
dalam masyarakat bahkan keluarga kalian, terima kasih ya, atas 
kerjasamanya”. 
Siswa  : “Sama-sama mbak.” 
Setelah selesai mengajukan pertanyaan sayamengucapka terimakasih dan 
meminta ijin kepada mereka untuk pulang. Saya mengucakan salam dan 
mengantar saya sampai depan ruang guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NILAI PRAKTEK IBADAH PENGURUSAN JENAZAH 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
MATA PELAJARAN FIQIH (IBADAH) 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
          
KELAS XI IPA-1 
N
O 
Nomo
r 
Induk 
L/
P 
NAMA 
Me
man
dika
n 
Mengkafani 
Menshol
atkan 
Men
gub
urka
n 
Nilai 
Akhir 
Afektif 
1 18682 L 
ADAM PRABA 
MAHIZA 90 90 95 96 93 A 
2 18702 L AFIF KURNIAWAN 87 87 82 80 84 A 
3 18683 L 
AKMAL KHANSA 
SALSABILA 85 89 81 82 84 A 
4 18703 P 
ALAFIFAH ROSA 
DAMAYANTI 86 90 87 90 88 A 
5 18745 L 
ANDRE ERNAWAN 
PUTRA PRAMONO 90 93 92 88 91 A 
6 18724 P 
ANJASTYARIZKY 
DIASHINTA 88 86 88 86 87 A 
7 18726 P 
ASHYLLA 
ZABRINA 
DIPAYANTI 88 90 84 85 87 A 
8 18709 P 
AVIDA NURUL 
DYAH KUSUMA 85 90 81 86 86 A 
9 18728 L 
AZHARI BAYU 
ANGGARA 
HARAHAP 88 85 88 88 87 A 
10 18710 L 
BINTANG DWI 
YANMAR 90 90 89 89 90 A 
11 18686 L 
CALVIN APROSYID 
MURTHADHO 85 89 80 79 83 A 
12 18731 P 
FARAH ISNAINI 
NOVIA PUTRI 87 92 83 83 86 A 
13 18688 P IIN RAHMAWATI 88 80 79 80 82 B 
14 18691 P 
JIHAN BERLIAN 
NOVEMBE 90 95 88 86 90 A 
15 18753 P LINA NAFISA 88 90 89 88 89 A 
16 18756 P NADIA SAPUTRI 85 84 85 86 85 B 
17 18757 P 
NUR VITA 
WIDYASTUTI 88 88 80 86 86 A 
18 18716 P NURMA YUVITA 89 87 84 88 87 A 
19 18735 P 
SALMA 
KHOIRUNNISAA 
ASHARI 86 92 90 90 90 A 
20 18760 L 
TORY CHOIRUL 
ANNAS 90 88 90 90 90 A 
  JUMLAH 1742   
  KKM 79   
  NILAI MAXIMUM 93   
  NILAI MINIMUM 82   
  NILAI RATA-RATA 87,11   
           
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 1 JATINOM 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester :  XI / 2 
Waktu  : 6 x 45 menit 
Aspek  : Fiqih 
 
 
A. Standar Kompetensi 
11.  Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
11.1  Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah 
11.2  Memperagakan tatacara pengurusan jenazah 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya Dan  
Karakter Bangsa 
 Mampu menjelaskan tata cara memandikan jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara mengkafani jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara menshalatkan jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara menguburkan jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara memandikan jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara mengkafani jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara menshalatkan 
jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara menguburkan 
jenazah 
Religius, jujur, santun, disiplin, 
tanggung jawab, cinta ilmu, 
ingin tahu, percaya diri, 
menghargai keberagaman, 
patuh pada aturan, sosial, 
bergaya hidup sehat, sadar 
akan hak dan kewajiban, kerja 
keras, dan adil. 
 
Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif : 
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain 
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).  
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).  
 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)  
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan) 
 
D. Materi Ajar (Materi Pokok) 
Tatacara Pengurusan Jenazah: 
 Memandikan 
 Mengkafani 
 Menshalatkan. 
 Menguburkan 
 
E. Metode Pembelajaran:  
 Ceramah , tanya jawab dan Praktek 
 
F. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu untuk : 
 Mampu menjelaskan tata cara memandikan jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara mengkafani jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara menshalatkan jenazah 
 Mampu menjelaskan tata cara menguburkan jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara memandikan jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara mengkafani jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara menshalatkan jenazah 
 Mampu memperagakan tata cara menguburkan jenazah 
 
G. Strategi Pembelajaran 
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
 Mendiskusikan tata 
cara memandikan 
jenazah. 
 Mendiskusikan tata 
cara nmengkafani 
jenazah. 
 Mendiskusikan tata 
cara menshalatkan 
jenazah. 
 Mendiskusikan tata 
cara menguburkan 
jenazah. 
 Siswa menghafal tata  cara  
memandikan jenazah. 
 Siswa menghafal tata  cara  
mengkafani jenazah. 
 Siswa menghafal tata  cara  
menshalatkan jenazah. 
 Siswa menghafal tata  cara  
menguburkan jenazah. 
 Mempraktikkan tata  cara  
memandikan jenazah. 
 Mempraktikkan tata  cara  
mengkafani jenazah. 
 Mempraktikkan tata  cara  
menshalatkan jenazah. 
 Mempraktikkan tata  cara  
menguburkan jenazah. 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan 
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum 
memulai pelajaran.  
- Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  
- Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan 
sebagai berikut: 
Elaborasi 
   Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi    
Memahami Tatacara Pengurusan Jenazah. 
- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, 
contohnya: 
 Pernahkah kalian mendengar tentang Tatacara Pengurusan 
Jenazah? 
 Pernahkah kalian mengetahui ketentuan syar’i tentang Tatacara 
Pengurusan Jenazah ? 
 Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang Tatacara 
Pengurusan Jenazah ? 
- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah pernah mengetahui 
Tatacara Pengurusan Jenazah untuk memberikan opininya kepada 
teman-temannya di bawah bimbingan guru. 
- Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali. 
- Guru menjelaskan tentang sumber Tatacara Pengurusan Jenazah. 
 
Eksplorasi 
- Mendiskusikan tata cara memandikan jenazah. 
- Mendiskusikan tata cara mengkafani jenazah. 
- Mendiskusikan tata cara menshalatkan jenazah. 
- Mendiskusikan tata cara menguburkan jenazah. 
- Mempraktikkan tata  cara  memandikan jenazah. 
- Mempraktikkan tata  cara  mengkafani jenazah. 
- Mempraktikkan tata  cara  menshalatkan jenazah. 
- Mempraktikkan tata  cara  menguburkan jenazah. 
 
Konfirmasi 
- Pengurusan Jenazah merupakan fardlu kifayah yang wajib 
dilaksanakan oleh kita sebagai hamba yang bersosial. 
 
c. Kegiatan Akhir (Penutup) 
- Guru meminta agar para siswa sekali lagi menerangkan tentang 
hikmah yang terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah 
sebagai penutup materi pembelajaran. 
- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah 
yang terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah. 
- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca 
hamdalah/doá. 
- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas 
dan siswa menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
 Tes perbuatan (Performance Individu) 
 Tes tertulis 
 
I. Bahan/Sumber Belajar 
 Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI  
 Buku pelajaran PAI SMA kelas 2 
        
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah SMA Muh. 1 Klaten 
  
 
 
Drs. Aris Munawar 
NIPM. 01021111640796-003 
Klaten,    April 2017 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Mata’Budiyono, S.Ag 
NIPM. 01023107720709-024 
 
Lampiran 8 
Lampiran Foto kegiatan pembelajaran 
 
Persiapan air untuk memandikan jenazah 
 
Memandikan dengan air biasa terlebih dahulu 
Memandikan jenazah putra 
 
Memandikan jenazah putri 
Mempersiapkan kain kafan putra Mempersiapan kain kafan putri 
  
 
Mengkafani putra 
 
Mengkafani putri 
Praktik mensholatkan jenazah 
 
Pemakaman jenazah 
Berdo‟a setelah pemakaman jenazah Evaluasi dari guru 
 
 
